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PENERAPAN METODE MIND MAPPING PADA MATA 

PELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM DI MI 

MA’ARIF NU 01 KARANGKEMIRI BANYUMAS 

 

ASTRI WURIANINGSIH 

NIM 1817405138 

 

Abstrak: Metode pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Dengan adanya metode, proses belajar mengajar akan lebih mudah 

dipahami oleh peserta didik. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan proses penerapan metode mind mapping dalam pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam di MI Ma’arif NU 01 Karangkemiri Banyumas. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Lokasi 

penelitian dilakukan di MI Ma’arif NU 01 Karangkemiri Banyumas. Dengan 

subjek penelitian adalah guru Sejarah Kebudayaan Islam kelas VI, dan peserta 

didik kelas VI. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan metode analisis data dalam penelitian 

ini dengan menggunakan model Miles and Huberman yaitu reduksi data, 

penyajian data dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan 

metode mind mapping pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam memiliki 

beberapa tahapan yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Penerapan 

metode mind mapping pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dapat 

menarik perhatian siswa dan menambah semangat peserta didik dalam belajar, 

sehingga metode mind mapping efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam. Ada beberapa kendala dalam penerapan metode mind 

mapping yaitu kurangnya peralatan pendukung, waktu pembelajaran yang singkat, 

dan suasana kelas kurang tenang. 

 

Kata kunci: Metode, Mind Mapping, Sejarah Kebudayaan Islam 
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APPLICATION OF THE MIND MAPPING METHOD IN THE SUBJECT 

OF ISLAMIC CULTURE HISTORY AT MI MA'ARIF NU 01 

KARANGKEMIRI BANYUMAS 

 

 

ASTRI WURIANINGSIH 

NIM 1817405138 

 

Abstract: The learning method is very important in the learning process. With the 

method, the teaching and learning process will be more easily understood by 

students. The purpose of this study is to describe the process of applying the mind 

mapping method in learning Islamic Cultural History at MI Ma'arif NU 01 

Karangkemiri Banyumas. The research was conducted using qualitative research 

methods. The research location was conducted at MI Ma'arif NU 01 

Karangkemiri Banyumas. The subjects of the research were teachers of Islamic 

Cultural History class VI, and students of class VI. Data collection methods used 

are observation, interviews, and documentation. While the method of data 

analysis in this study used the Miles and Huberman model, namely data 

reduction, data presentation and conclusions. The results of the study show that 

the application of the mind mapping method to the subject of Islamic Cultural 

History has several stages, namely the planning, implementation and evaluation 

stages. The application of the mind mapping method to Islamic Cultural History 

subjects can attract students' attention and increase the enthusiasm of students in 

learning, so that the mind mapping method is effective for application in Islamic 

Cultural History learning. There are several obstacles in applying the mind 

mapping method, namely the lack of supporting equipment, short learning time, 

and an unsettled class atmosphere. 

 

Keywords: Method, Mind Mapping, History of Islamic Culture 
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MOTTO 

“Jangan sekali-kali meninggalkan sejarah”. 

Ir. Soekarno 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan inti dalam proses 

pendidikan. Karena melalui kegiatan belajar ini diharapkan dapat dicapai 

tujuan pendidikan. Kegiatan pembelajaran adalah rangkaian kegiatan yang 

dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses 

mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan 

guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian 

kompetensi.1  

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu 

pembelajaran yang mencakup tentang kebudayaan dan peradaban Islam 

pada masa lampau. Rendahnya minat belajar Sejarah Kebudayaan Islam 

merupakan masalah yang sering terjadi di madrasah. Hal tersebut sesuai 

dengan yang dikemukakan oleh Nazaruddin bahwa di madrasah siswa 

merasa jenuh dengan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, sehingga 

siswa masih kurang dalam menerima pesan yang disampaikan guru 

disebabkan karena kurang dalam menyimak tentang pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam serta kurangnya metode yang digunakan guru untuk 

menarik perhatian siswa dalam belajar Sejarah Kebudayaan Islam.2 

Permasalahan tersebut juga terjadi di MI Ma’arif NU 01 KarangKemiri 

kelas VI. Siswa menganggap mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

susah karena materi terlalu banyak siswa juga cenderung malas membaca 

serta kesulitan dalam menghafal materi. Dan selama pembelajaran siswa 

hanya mendengarkan sedangkan guru yang menjadi pusat perhatian.3 

Sehingga Peneliti terdorong untuk melakukan penelitian di MI Ma’arif NU 

 
1 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2015), hlm. 3. 
2 Nazaruddin, “Proses Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam terhadap Minat Belajar 

Siswa”, Jurnal Azkia, Vol. 15 No. 2 (Desember, 2020). 
3 Hasil Wawancara dengan Guru SKI dan Siswa Kelas 6 MI Ma’arif NU 01 

Karangkemiri pada Tanggal 4 November 2021. 
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01 Karangkemiri karena di madrasah tersebut menerapakan metode mind 

mapping, dan madrasah tersebut jumlah siswa dan prestasinya banyak. 

Guru merupakan ujung tombak dalam mewujudkan tercapainya 

tujuan Pendidikan. Keberadaan guru dalam proses Pendidikan sangat vital 

karena tugas guru tidak hanya mengajar, melainkan juga mendidik, 

membimbing, mengarahkan, dan menilai. Guru adalah tenaga professional 

yang bisa membuat perencanaan dan melaksanakan pembelajaran, menilai 

hasil belajar, memberikan bimbingan dan pelatihan kepada peserta didik. 

Dengan demikian seorang guru yang profesional memiliki tugas yang 

tidak ringan. Tugas guru tidak hanya mengajarkan keterampilan dan 

pengetahuan, tetapi juga harus mampu mendidik, membimbing, dan 

mengarahkan peserta didik agar terwujud insan yang cerdas secara 

kognitif, afektif, maupun psikomotor. 

Seorang guru yang professional idealnya menjadi guru yang efektif 

dalam melaksanakan pembelajaran. Guru yang efektif tidak lain adalah 

yang mampu melaksanakan pembelajaran dengan mencapai hasil yang 

ditargetkan. Untuk mencapai hasil tersebut guru seharusnya memiliki 

kemampuan dalam menentukan metode pembelajaran yang tepat dan 

efektif, sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. Untuk mencapai 

kondisi tersebut dibutuhkan metode pembelajaran. Metode digunakan 

untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan. 

Metode pembelajaran merupakan cara atau teknik yang dipergunakan guru 

dalam proses belajar mengajar. Bimo Waligato dalam Mohamad Syarif 

Sumantri mengatakan bahwa metode digunakan oleh guru untuk 

mengkreasi lingkungan belajar dan mengkhususkan aktivitas di mana guru 

dan peserta didik terlibat selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam 

upaya menjalankan metode pembelajaran, guru dapat menentukan teknik 

yang dianggap relevan dengan metode, dan penggunaan teknik itu setiap 
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guru memiliki taktik yang mungkin berbeda antara guru yang satu dengan 

yang lain.4  

Metode pembelajaran merupakan cara yang dilakukan untuk 

membantu proses belajar berjalan efektif dan efisien. Metode ini 

digunakan oleh guru supaya peserta didiknya memahami dan menguasai 

apa yang diajarkan. Tidak hanya itu metode pembelajaran juga dapat 

membangkitkan motivasi peserta didik sehingga peserta didik dapat 

menambah minat belajar. Metode pembelajaran memiliki manfaat secara 

umum yakni mempercepat serta memperjelas penyampaian materi ke 

peserta didik serta mempercepat pencapaian tujuan dari pembelajaran 

tersebut. 

Banyak jenis metode pembelajaran salah satunya adalah metode 

mind mapping. Metode mind mapping merupakan metode pembelajaran 

yang didalamnya berisi informasi dalam bentuk grafis seperti garis 

percabangan, gambar, maupun kata kunci yang saling berkaitan dengan 

konsep atau ide utamanya. Aisah Faradilla Arinda mengatakan bahwa 

metode mind mapping memiliki skema terorganisir sehingga dapat 

membangkitkan ide-ide dan memicu ingatan dengan mudah, jauh lebih 

mudah dari pada pencatatan tradisional. 5 Maka dari itu dengan 

penggunaan metode tersebut dengan baik pastinya akan sangat membantu 

guru dalam pencapaian pembelajaran, apalagi dalam pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam yang materinya terbilang cukup banyak, sangat 

dibutuhkan penjelasan yang lebih mudah dan simpel lagi agar dapat 

membantu peserta didik memahami materi dengan lebih cepat.  

Sejarah Kebudayaan Islam merupakan ilmu terkait peristiwa masa 

lampau yang terjadi pada masa islam mulai sejak zaman Nabi Muhammad 

SAW sampai sekarang. Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

 
4 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2015), hlm. 3. 
5 Aisah Faradilla Arinda, “Penerapan Metode Peta Konsep untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta Didik Kelas X IPS 2 pada Mata Pelajaran Sejarah di SMA Negeri Rambipuji 

Jember Tahun Ajar 2018/2019”, Skripsi, (Jember: Universitas Jember, 2018). 
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diberikan pada tingkat MI tidak hanya untuk memperoleh ilmu sejarah itu 

sendiri, juga untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik terkait ilmu 

pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, serta 

kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru 

Sejarah Kebudayaan Islam kelas VI MI Ma’arif NU 01 Karangkemiri 

bahwa guru menerapkan metode mind mapping pada materi tokoh-tokoh 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Guru juga menggunakan 

metode mind mapping pada materi Walisongo, di mana dalam 

pembelajaran ini guru sebagai fasilitator.6 Dengan metode mind mapping 

maka akan menciptakan pembelajaran yang bermakna pada siswa. Dalam 

mind mapping, belajar menjadi bermakna karena pengetahuan atau 

informasi baru dengan pengetahuan terstruktur yang telah dimiliki siswa 

tersambung sehingga menjadi lebih mudah terserap siswa, tidak membuat 

siswa cepat bosan karena cara penulisan yang efektif, efisien, serta 

membuat siswa lebih bebas berkreasi dengan mengungkapkan ide-idenya 

sehingga minat belajar siswa akan meningkat. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti terdorong untuk 

melakukan penelitian yang berjudul ”Penerapan Metode Mind Mapping 

pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MI Ma’arif NU 01 

Karangkemiri Banyumas”. 

B. Definisi Konseptual 

1. Metode Mind Mapping 

Menurut Hudojo dalam Subki, mind mapping adalah saling 

keterkaitan antara konsep dan prinsip yang direpresentasikan bagai 

jaringan konsep yang perlu dikonstruk dan jaringan konsep hasil 

konstruksi inilah yang disebut mind mapping. Sedangkan menurut 

Novak dan Gowin dalam Subki, mind mapping adalah alat atau cara 

 
6 Hasil Wawancara dengan Guru SKI Kelas 6 MI Ma’arif NU 01 Karangkemiri, pada 

Tanggal 4 November 2021. 
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yang dapat digunakan guru untuk mengetahui apa yang telah diketahui 

oleh siswa.7 

Berdasarkan pengertian metode mind mapping di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa metode mind mapping merupakan alat atau 

cara yang dapat digunakan guru untuk mengetahui apa yang telah 

diketahui oleh siswa yang direpresentasikan bagai jaringan konsep. 

2. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam ialah bahan ajar yang 

digunakan dalam pembelajaran PAI yang membahas tentang kisah 

masa lampau manusia baik mengenai hasil pikiran, totalitas pikir 

maupun karya orang yang hidup dan bernaung di bawah panji-panji 

islam yang didasarkan kepada pemahaman orang-orang Islam.8 

Berdasarkan pengertian mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam di atas maka dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam merupakan ilmu pengetahuan terkait sejarah masa 

lampau berdasarkan pada pemahaman orang-orang Islam. 

3. MI Ma’arif NU 01 Karangkemiri 

MI Ma’arif NU 01 Karangkemiri adalah Madrasah Ibtidaiyah 

yang terletak di pedesaan di Kecamatan Pekuncen, sekitar 1 km dari 

Kantor Camat Pekuncen. Dalam Peta Desa Karangkemiri, terdapat 6 

lembaga Pendidikan dasar yang terdiri dari 5 Sekolah Dasar, yaitu  3 

Sekolah Dasar Negeri, 2 Madrasah Ibtidaiyah, dan 1 SMP Ma’arif NU 

1 Pekuncen. MI Ma’arif NU 01 Karangkemiri berada di Grumbul 

Sindang RT. 07 RW. 02 Desa Karangkemiri Kecamatan Pekuncen 

Kabupaten Banyumas yang dikelola oleh Yayasan dalam Naungan 

Lembaga Pendidikan Ma’arif. 

 
7 Subki, “Penerapan Metode Peta Konsep untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil 

Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XII IPA 1 Labuhan Haji Tahun Pelajaran 2018/2019”. Jurnal 

Ilmiah Rinjani. Vol. 7 No. 2 (2019). 77-78. 
8 Eni Riffriyanti, “Variasi Metode Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di 

Mts Miftahul Ulum Weding Bonang Demak”, jurnal Studi dan Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 

2 No. 2 (Agustus, 2019), 3. 



6 

 

 

 

Berdasarkan uraian di atas maka definisi konseptual sudah sesuai 

dengan judul penelitian yaitu “Penerapan Metode Mind Mapping pada 

Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MI Ma’arif NU 01 

Karangkemiri Banyumas”. Jadi uraian di atas menjelaskan terkait cara 

yang dilakukan guru untuk mengetahui apa yang telah siswa ketahui yang 

dipresentasikan bagai jaringan konsep pada ilmu pengetahuan tentang 

sejarah masa lampau berdasarkan pemahaman orang-orang islam. Dimana 

cara tersebut diterapkan di MI Ma’arif NU 01 Karangkemiri yang berada 

di Grumbul Sindang RT. 07 RW. 02 Desa Karangkemiri Kecamatan 

Pekuncen Kabupaten Banyumas yang dikelola oleh Yayasan dalam 

Naungan Lembaga Pendidikan Ma’arif. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana Penerapan Metode Mind 

Mapping pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MI Ma’arif 

NU 01 Karangkemiri Banyumas?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui proses Penerapan Metode Mind 

Mapping pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MI 

Ma’arif NU 01 Karangkemiri Banyumas. 

2. Manfaat penelitian 

Setelah penelitian ini selesai diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

a. Guru atau pihak sekolah 

Manfaat penelitian ini bagi guru atau pihak sekolah antara lain: 

1) Sebagai masukan untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam 

memilih metode yang tepat dalam kegiatan pembelajaran untuk 

menentukan keberhasilan pembelajaran. 
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2) Sebagai bahan masukan untuk dijadikan dasar yang akan 

dikerjakan dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga kegiatan 

pembelajaran lebih berkembang dan terarah. 

3) Meningkatkan dan mengembangkan kompetensi profesinoal 

b. Siswa 

Manfaat penelitian ini bagi siswa antara lain: 

1) Agar memiliki pengalaman belajar yang menarik dan dapat 

mengikuti pembelajaran dengan aktif, kreatif, dan 

menyenangkan. 

2) Meningkatkan pemahaman siswa sehingga minat belajar siswa 

dapat lebih baik. 

3) Siswa lebih tertarik dalam belajar dengan menggunakan 

metode mind mapping. 

c. Peneliti 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan memberikan pengalaman mengenai kemampuan 

tentang penerapan metode pembelajaran yang baik. 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan ini bertujuan untuk memberi 

petunjuk terkait pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini. Tujuannya untuk mempermudah pemahaman pembaca 

dalam penelitian ini, maka penelitian ini terdiri dari tiga bagian yaitu 

bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. 

Bagian awal skripsi terdiri dari beberapa bagian. Bagian tersebut 

meliputi halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman 

pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak, kata pengantar, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

Pada bagian inti, meliputi pokok-pokok permasalahan yang 

diuraikan mulai dari BAB I sampai dengan BAB V. BAB I pendahuluan, 

berisi tentang latar belakang masalah, definisi konseptual, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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Sementara pada BAB II landasan teori, memuat uraian tentang metode 

pembelajaran, metode mind mapping, mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam, materi Walisongo, dan peneltian terkait. Selanjutnya BAB III 

metode penelitian, memuat secara rinci tentang jenis penelitian, tempat 

dan waktu penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data, dan uji keabsahan data. Kemudian BAB IV hasil 

penelitian dan pembahasan, pada BAB ini akan dipaparkan hasil penelitian 

mengenai deskripsi dan analisis Penerapan Metode Mind Mapping pada 

Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MI Ma’arif NU 01 

Karangkemiri Banyumas. Diakhiri dengan BAB V penutup, memuat 

bagian akhir dari seluruh rangkaian pembahasan skripsi yang berupa 

kesimpulan penelitian, saran, dan keterbatasan peneliti.  

Bagian akhir adalah penutup dari skripsi. Bagian akhir skripsi 

terdiri dari beberapa bagian. Bagian tersebut meliputi daftar pustaka, 

lampiran, dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Metode Pembelajaran 

1. Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode pembelaljalraln aldallalh calral-calral altalu teknik penyaljialn 

balhaln pelaljalraln yalng alkaln digunalkaln oleh guru paldal salalt menyaljikaln 

balhaln pelaljalraln, balik secalral individuall altalu secalral kelompok.9 

Menurut Sutikno menyaltalkaln metode pembelaljalraln aldallalh calral-calra l 

menyaljikaln malteri pelaljalraln yalng dilalkukaln oleh pendidik algalr terjaldi 

proses pembelaljalraln paldal diri siswal dallalm upalyal untuk mencalpali 

tujualn. Menurut Poedjialdi dallalm Pupuh Falthurrohmaln daln M. Sobry 

Sutikno mengaltalkaln balhwal metode aldallalh seperalngkalt lalngkalh (alpa l 

yalng halrus dikerjalkaln) yalng tersusun secalral sistemaltis (urutalnnyal 

logis). Pembelaljalraln merupalkaln proses interalksi yalng dilalkukaln oleh 

guru daln siswal, balik di dallalm malupun di lualr kelals dengaln 

menggunalkaln berbalgali sumber belaljalr sebalgali balhaln kaljialn.  

Menurut Sudjalnal dallalm Pupuh Falthurrohmaln daln M. Sobry 

Sutikno, metode pembelaljalraln iallalh calral yalng dipergunalkaln guru 

dallalm mengaldalkaln hubungaln dengaln siswal paldal salalt berlalngsungnyal 

pengaljalraln. Sedalngkaln menurut Alrif dallalm Pupuh Falthurrohmaln daln 

M. Sobry Sutikno, metode pembelaljalraln dalpalt dialrtikaln sebalgali calra l 

yalng digunalkaln untuk mengimplementalsikaln rencalnal yalng sudalh 

disusun dallalm bentuk kegialtaln nyaltal daln pralktis untuk mencalpali 

tujualn pembelaljalraln. 

Dalri berbalgali pengertialn metode pembelaljalraln dia ltals malkal 

dalpalt disimpulkaln balhwal metode pembela ljalraln aldallalh calral yalng 

digunalkaln guru dallalm menyaljikaln malteri algalr terjaldi proses 

pembelaljalraln dallalm upalyal untuk mencalpali tujualn pembelaljalraln. 

 
9 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching (Ciputat: Quantum 

Teaching, 2005), hlm. 52. 
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2. Malcalm-Malcalm Metode Pembelaljalraln 

a. Metode Proyek 

Metode Proyek aldallalh calral penyaljialn pelaljalraln yalng 

bertitik tolalk dalri sualtu malsallalh, kemudialn dibalhals dalri berbalgali 

segi yalng berhubungaln sehinggal pemecalhalnnyal secalra l 

keseluruhaln daln bermalknal. 

b. Metode Eksperimen 

Metode Eksperimen (Percobalaln) aldallalh calral penyaljialn 

pelaljalraln, dimalnal siswal melalkukaln percobalaln dengaln mengallalmi 

daln membuktikaln sendiri sesualtu yalng dipelaljalri. 

c. Metode Tugals daln Resitalsi 

Metode resitalsi (penugalsalaln) aldallalh metode penyaljialn 

balhaln dimalnal guru memberikaln tugals tertentu algalr siswa l 

melalkukaln kegialtaln belaljalr. 

d. Metode Diskusi 

Metode Diskusi aldallalh calral penyaljialn pelaljalraln, dimalnal 

siswal-siswal dihaldalpkaln kepaldal sualtu malsallalh yalng bisal berupa l 

pernyaltalaln altalu pertalnyalaln yalng bersifalt problemaltis untuk 

dibalhals daln dipecalhkaln bersalmal. 

e. Metode Demonstralsi 

Metode demonstralsi aldallalh calral penyaljialn balhaln pelaljalraln 

dengaln meralgalkaln altalu mempertunjukkaln kepaldal siswal sualtu 

proses, situalsi, altalu bendal tertentu yalng sedalng dipelaljalri, balik 

sebenalrnyal altalupun tirualn, yalng sering disertali dengaln penjelalsaln 

lisaln. 

f. Metode Problem Sloving 

Metode problem sloving (metode pemecalhaln malsallalh) 

merupalkaln metode berpikir, sebalb dallalm problem sloving dalpalt 

menggunalkaln metode-metode lalinnyal yalng dimulali dengaln 

mencalri daltal salmpali kepaldal menalrik kesimpulaln. 
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g. Metode Kalryalwisaltal 

Metode kalryalwisaltal aldallalh calral mengaljalr yalng 

dilalksalnalkaln dengaln mengaljalr siswal ke sualtu tempalt altalu objek 

tertentu dilualr sekolalh untuk mempelaljalri/menyelidiki sesualtu. 

h. Metode Talnyal Jalwalb 

Metode talnyal jalwalb aldallalh calral penyaljialn pelaljalraln dallalm 

bentuk pertalnyalaln yalng halrus dijalwalb, terutalmal dalri guru kepalda l 

siswal, tetalpi dalpalt pulal dalri siswal kepaldal guru. 

i. Metode Laltihaln 

Metode Laltihaln merupalkaln sualtu calral mengaljalr yalng balik 

untuk menalnalmkaln kebialsalaln-kebialsalaln tertentu. 

j. Metode Ceralmalh 

Metode ceralmalh aldalalh metode yalng boleh dikaltalkaln 

metode traldisionall, kalrenal sejalk dulu metode ini telalh 

dipergunalkaln sebalgali allalt komunikalsi lisaln alntalral guru dengaln 

alnalk didik dallalm proses belaljalr mengaljalr.10 

k. Metode Mind Malpping 

Menurut Dalhalr dallalm Khuswaltun Khalsalnalnh, metode mind 

malpping aldallalh metode yalng digunalkaln untuk menyaltalkaln 

hubungaln bermalknal alntalral konsep-konsep dallalm bentuk proposisi-

proposisi. Proposisi-proposisi merupalkaln dual altalu lebih konsep-

konsep yalng dihubungkaln oleh kaltal-kaltal dallalm sualtu unit 

semalntik.11 

3. Malnfalalt Metode Pembelaljalraln 

a. Guru dalpalt menyaljikaln balhaln pelaljalraln dengaln balik daln dalpalt 

diterimal murid dengaln balik. 

b. Guru dalpalt mengetalhui lebih dalri saltu metode pembelaljalraln. 

c. Guru alkaln lebih mudalh mengendallikaln kelals. 

 
10 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 94-109. 
11 Khuswatun Khasananh, “Peta Konsep sebagai Strategi Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal EduTrained. Vol. 3 No. 2 (Oktober, 2019). 157. 
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d. Guru alkaln lebih krealtif dallalm mengaltur sualsalnal kelals. 

e. Krealtifitals dallalm menyallurkaln ilmunyal kepaldal alnalk didik alkaln 

lebih valrialtif. 

4. Tujualn Penggunalaln Metode Pembelaljalraln 

Tujualn Penggunalaln metode pembelaljalraln merupalkaln sualtu calral 

altalu prosedur yalng teraltur dallalm melalkukaln proses pembelaljalraln 

untuk mencalpali tujualn. Tujualn yalng dimalksud disini aldallalh sejumlalh 

kompetensi yalng halrus dimiliki pesertal didik setelalh mengikuti 

pembelaljalraln algalr tujualn (kompetensi) tersebut dalpalt tercalpali dengaln 

balik. Tujualn pokok penggunalaln metodologi pembelaljalraln aldallalh 

untuk mengembalngkaln kemalmpualn alnalk secalral individu algalr bisal 

menyelesalikaln segallal permalsallalhaln yalng dihaldalpinyal. Dilihalt dalri 

beberalpal metode tertentu dallalm sualtu pembelaljalraln tujualn pokok 

penggunalaln metode pembelaljalraln aldallalh untuk memberikaln jallaln altalu 

calral sebalik mungkin balgi pelalksalnalaln daln kesuksesaln operalsionall 

pembelaljalraln. 

5. Fungsi Metode Pembelaljalraln 

Fungsi metode pembelaljalraln sebalgali allalt motivalsi ekstrinsik, 

dengaln menempaltkaln guru sebalgali motivalsinyal. Metode pembelaljalraln 

salngalt berfungsi dallalm menyalmpalikaln malteri pendidik. Kalrenal 

dengaln metode pembelaljalraln seoralng pesertal didik alkaln lebih mudalh 

dallalm memalhalmi alpal yalng disalmpalialkan oleh pendidik.12 

6. Dalsalr pertimbalngaln Pemilihaln Metode Pembelaljalraln 

Dallalm memilih daln menentukaln metode pembelaljalraln, guru 

perlu mempertimbalngkaln hall-hall berikut: 

a. Tujualn yalng hendalk dicalpali 

Guru yalng mengaljalr mesti mengetalhui dengaln jelals tujualn 

pembelaljalraln yalng dilalkukalnnyal. Sebalb tujualn itulalh yalng 

menjaldi salsalraln daln pengalralh balgi tindalkaln-tindalkalnnyal dallalm 

 
12 H. M. Ilyas, Abd. Syahid, “Pentingnya Metodologi Pembelajaran bagi Guru”, Jurnal 

Al-Aulia, Vol. 4 No. 1 (Januari-Juni, 2018), 61-63. 
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menjallalnkaln fungsinyal sebalgali guru daln pendidik. Disalmping 

menjaldi salsalraln daln pengalralh tindalkaln, tujualn pembelaljalraln juga l 

berfungsi sebalgali kriterial balgi pemilihaln daln penentualn metode 

pembelaljalraln. 

b. Kondisi daln kalralkteristik siswal 

Guru mesti memperhaltikaln kondisi daln kalralkteristik siswal 

dallalm menentukaln metode. Kondisi yalng dimalksud aldallalh yalng 

menyalngkut kondisi tubuh daln psikis merekal, sertal posisi kelals 

dimalnal merekal belaljalr. 

c. Sifalt malteri pembelaljalraln 

Sifalt malteri pembelaljalraln jugal turut menentukaln metode 

pembelaljalraln. Malteri yalng berupal falktal-falktal daln informalsi dalpalt 

disalmpalikaln dengaln metode ceralmalh. Malteri yalng mengalndung 

permalsallalhaln daln menuntut penyelesalialn malsallalh tepalt dialjalrkaln 

dengaln metode diskusi. 

d. Ketersedialaln falsilitals daln medial 

Ketersedialaln falsilitals, medial pembelaljalraln daln allalt peralga l 

turut menentukaln jenis metode pembelaljalraln. Metode kalryal wisalta l 

misallnyal memerlukaln falsilitals seperti kendalralaln. 

e. Tingkalt palrtisipalsi siswal 

Palrtisipalsi yalng dimalksudkaln aldallalh keterlibaltaln alktif 

siswal dallalm proses pembelaljalraln. Bilal guru menginginkaln siswal 

terlibalt alktif secalral meraltal, malkal perlu memilihkaln metode yalng 

memungkinkaln siswal untuk kerjal kelompok seperti metode 

diskusi, talnyal jalwalb, dst. 

Uralialn dialtals mencerminkaln betalpal guru perlu mengualsali berbalgali 

metode mengaljalr sehinggal dalpalt disesualikaln dengaln tujualn pembelaljalraln 

yalng hendalk dicalpali, kondisi daln kalralkteristik siswal, sifalt malteri 
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pembelaljalraln, ketersedialaln falsilitals daln medial, daln tuntutaln terhaldalp 

palrtisipalsi siswal.13 

Sallalh saltu metode pembelaljalraln yalng cocok untuk pembelaljalraln 

Sejalralh Kebudalyalaln Islalm iallalh metode mind malpping. Metode mind 

malpping dalpalt mengemals malteri dengaln balik sehinggal isi dalri malta l 

pelaljalraln dalpalt tersalmpalialkaln kepaldal pesertal didik. Dengaln dikemals 

sebalik daln semenalrik mungkin, pesertal didik alkaln lebih mudalh 

memalhalmi malteri, daln jugal tidalk begitu jenuh menghaldalpi pembelaljalraln 

Sejalralh Kebudalyalaln Islalm yalng malterinyal cukup balnyalk. Dengaln 

meneralpkaln metode mind malpping pesertal didik dalpalt terlibalt lebih 

balnyalk dallalm kegialtaln belaljalr kalrenal pesertal didik dalpalt melalkukaln lebih 

dalri sekedalr mendengalrkaln penjelalsaln guru, merekal jugal mengalmalti, daln 

melalkukaln. Nalmun, itu jugal tidalk dipungkiri dalri balgalimalnal guru dallalm 

meneralpkaln metode pembelaljalraln tersebut. 

B. Metode Mind Malpping 

1. Pengertialn Metode Mind Malpping 

Menurut Hudojo dallalm Subki, mind malpping aldallalh salling 

keterkalitaln alntalral konsep daln prinsip yalng direpresentalsikaln balgali 

jalringaln konsep yalng perlu dikonstruk daln jalringaln konsep halsil 

konstruksi inilalh yalng disebut mind malpping. Sedalngkaln menurut 

Novalk daln Gowin dallalm Subki, mind malpping aldallalh allalt altalu calra l 

yalng dalpalt digunalkaln guru untuk mengetalhui alpal yalng telalh diketalhui 

oleh siswal.14 

2. Tujualn Metode Mind Malpping 

Utomo Dalnalnjalyal mengaltalkaln balhwal metode mind malpping 

memiliki tigal tujualn, yalitu: 

 

 
13 Helmiati, Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Perindo, 2012), hlm. 58-60. 
14 Subki, “Penerapan Metode Peta Konsep untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil 

Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XII IPA 1 Labuhan Haji Tahun Pelajaran 2018/2019”. Jurnal 

Ilmiah Rinjani. Vol. 7 No. 2 (2019). 77-78. 
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a. Melaltih siswal berpikir sistemaltis. 

b. Melaltih siswal memetalkaln pikiralnnyal. 

c. Melaltih siswal membualt kaltegorisalsi.15 

3. Malnfalalt Metode Mind Malpping 

Malnfalalt metode mind malpping yalkni sebalgali allalt untuk melaltih 

berpikir dengaln lebih berdalyal gunal. Selalin untuk memudalhkaln untuk 

membualt caltaltaln-caltaltaln, mind malpping malmpu membebalskaln 

seseoralng yalng ingin merekalm informalsi, jugal membalntu untuk 

mengalitkaln informalsi dengaln dirinyal daln sekalligus menjaldikaln diri 

tersebut krealtif. Selalin itu dalpalt jugal untuk memberdalyalkaln diri, 

dengaln melalkukaln pemetalaln pikiraln yalng menggalbungkaln teks daln 

galmbalr alkaln membalntu seseoralng dallalm mengelolal informalsi daln 

menalmbalhkaln kalitaln daln alsosialsi, sehinggal menjaldikaln informalsi 

lebih bertalhaln lalmal dallalm ingaltaln.16 

4. Lalngkalh-lalngkalh Metode Mind Malpping 

Lalngkalh-lalngkalh metode Mind Malpping menurut pendalpalt 

Suprijono Al dallalm Alrindal sebalgali berikut:17 

a. Guru menyalmpalikaln kompetensi yalng ingin dicalpali. 

b. Guru menyaljikaln malteri secukupnyal. 

c. Guru memberikaln sedikit contoh calral membualt Concept Malpping. 

d. Guru memberikaln motivalsi kepaldal siswal. 

e. Guru membentuk kelompok yalng alnggotalnyal kuralng lebih limal 

oralng secalral heterogen. 

f. Guru memilih galgalsaln yalng berkalitaln dengaln malsallalh, topik, teks, 

altalu walcalnal yalng sedalng dipelaljalri daln menentukaln konsep-

konsep yalng relevaln. 

 
15 Utomo Dananjaya, Media Pembelajaran Aktif (Bandung: Nuansa Cendekia, 2013), 

hlm. 74. 
16 Abdul Karim, “Efektivitas Penggunaan Metode Mind Map pada Pelatihan 

Pengembangan Penguasaan Materi Pembelajaran”, Jurnal IJTIMAIYA, Vol. 1 No. 1 (Juli-

Desember, 2017), 14. 
17 Aisah Faradilla Arinda, “Penerapan Metode Peta Konsep untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta Didik Kelas X IPS 2 pada Mata Pelajaran Sejarah di SMA Negeri Rambipuji 

Jember Tahun Ajar 2018/2019”, Skripsi, (Jember: Universitas Jember, 2018). 
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g. Guru membalgikaln potongaln-potongaln kalrtu yalng telalh bertuliskaln 

konsep utalmal kepaldal setialp kelompok. 

h. Setialp kelompok diberikaln kesempaltaln untuk mencobal beberalpa l 

kalli membualt sualtu petal yalng menggalmbalrkaln hubungaln alntalr-

konsep daln palstikaln membualt galris penghubung alntalr konsep-

konsep tersebut. 

i. Setialp kelompok menulis kaltal altalu kallimalt yalng menjelalskaln 

hubungaln alntalr konsep lalinnyal, sehinggal memperjelals sifalt 

hubungalnnyal. 

j. Kumpulkaln halsil pekerjalaln, sebalgali perbalndingaln talmpilkaln 

semual halsil pekerjalaln kelompok daln dipresentalsikaln di depaln 

kelals. 

k. Guru mengaljalk seluruh siswal untuk melalkukaln koreksi altalu 

evallualsi terhaldalp mind ma lpping yalng dipresentalsikaln. 

l. Di alkhir pembelaljalraln seluruh siswal merumuskaln beberalpa l 

kesimpulaln terhaldalp malteri yalng dipelaljalri melallui mind malpping 

tersebut.  

5. Kelebihaln daln Kekuralngaln Metode Mind Malpping 

Menurut D.J Novalk dallalm Alrindal kelebihaln metode mind 

malpping alntalral lalin: 

a. Memiliki skemal terorgalnisir 

b. Lebih mudalh dipalhalmi daln diingalt 

c. Dalpalt digunalkaln sebalgali penilalialn daln evallualsi 

d. Mind malpping ini dalpalt membalngkitkaln ide-ide orisinall daln 

memicu ingaltaln dengaln mudalh, jaluh lebih mudalh dalri palda l 

pencaltaltaln traldisionall malkal dalri itu jikal dipelaljalri secalral balik 

dalpalt menjaldi pembelaljalraln yalng bermalknal.18 

Kekuralngaln: 

a. Memerlukaln walktu yalng cukup lalmal untuk menyusun mind 

malpping, sedalngkaln walktu yalng tersedial dikelals salngalt terbaltals. 

 
18 Ibid. 
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b. Sualsalnal kelals kuralng tenalng kalrenal setialp siswal berkeinginaln 

mengungkalpkaln ide-ide dengaln membualt mind malpping dallalm 

diskusi kelompoknyal.19 

C. Maltal Pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm 

1. Pengertialn Maltal Pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm 

Maltal Pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm iallalh balhaln aljalr yalng 

digunalkaln dallalm pembelaljalraln PAlI yalng membalhals tentalng kisalh 

malsal lalmpalu malnusial balik mengenali halsil pikiraln, totallitals pikir 

malupun kalryal oralng yalng hidup daln bernalung di balwalh palnji-palnji 

islalm yalng didalsalrkaln kepaldal pemalhalmaln oralng-oralng islalm.20 

2. Tujualn Maltal Pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm 

a. Memberikaln pengetalhualn tentalng sejalralh Algalmal Islalm daln 

kebudalyalaln Islalm kepaldal pesertal didik. 

b. Mengalmbil hikmalh, nilali, daln malknal yalng terdalpalt dallalm sejalralh. 

c. Membekalli pesertal didik untuk membentuk kepribaldialnnya l 

berdalsalrkaln tokoh-tokoh telaldaln sehinggal terbentuk kepribaldialn 

yalng luhur. 

d. Melaltih dalyal kritis pesertal didik untuk memalhalmi falktal sejalralh 

secalral benalr dengaln didalsalrkaln paldal pendekaltaln ilmialh. 

e. Menumbuhkaln alpresialsi daln penghalrgalaln pesertal didik terhaldalp 

peninggallaln sejalralh islalm sebalgali bukti peraldalbaln umalt islalm di 

malsal lalmpalu.21 

3. KI daln KD Sejalralh Kebudalyalaln Islalm Kelals VI 

KI daln KD merupalkaln berkals yalng berfungsi untuk mengukur 

tingkalt kemalmpualn siswal dallalm mencalpali stalndalr kompetensi ya lng 

telalh diteta lpkaln. Aldalpun KI da ln KD maltal pelaljalraln Sejalralh 

 
19 Junaedi dkk, Strategi Pembelajaran Paket 11, hal. 12. 
20 Eni Riffriyanti, “Variasi Metode Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di 

Mts Miftahul Ulum Weding Bonang Demak”, jurnal Studi dan Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 

2 No. 2 (Agustus, 2019), 3. 
21 Muhammad Nur, Ismiati Irzani, “Urgensi Pembelajaran SKI dalam Pembinaan 

Karakter Peserta Didik Bersumber dari Keteladanan Tokoh-Tokoh Islam”, Jurnal Pendidikan 

Agama Islam, Vol. 6 No. 1 (Januari-Juni, 2021), 109. 



18 

 

 
 

Kebudalyalaln Islalm malteri Wallisongo balgialn Sunaln Almpel daln Sunaln 

Giri, sebalgali berikut: 

Tabel 1 KI dan KD Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VI 

Kompetensi Inti Kompetensi Dalsalr 

1. Menerimal, menjallalnkaln, 

daln menghalrgali aljalraln 

algalmal yalng dialnutnyal 

1.1 Menghalrgali nilali-nilali 

positif dalri peraln Sunaln 

Almpel dallalm menyialrkaln 

Islalm di Indonesia l 

1.2 Menghalrgali nilali-nilali 

positif dalri peraln Sunaln 

Giri dallalm menyialrkaln 

Islalm di Indonesia l 

2. Menunjukkaln perilalku 

jujur, disiplin, talnggung 

jalwalb, salntun, peduli, da ln 

percalyal diri dallalm 

berinteralksi dengaln 

kelualrgal, temaln, guru, daln 

tetalnggalnyal sertal cintal 

talnalh alir 

2.1 Menjallalnkaln sikalp 

talnggung ja lwalb, percalyal 

diri, toleraln daln salntun 

2.2 Menjallalnkaln sikalp 

talnggung ja lwalb, percalyal 

diri, toleraln daln salntun 

3. Memalhalmi pengetalhualn 

falktuall daln konseptuall 

dengaln calral mengalmalti, 

menalnyal daln mencobal 

berdalsalrkaln ralsal ingin 

talhu tentalng dirinyal, 

malkhluk ciptalaln Tuhaln 

daln kegialtalnnyal, daln 

bendal-bendal yalng 

dijumpalinyal di rumalh, di 

sekolalh, daln tempalt 

bermalin. 

3.1 Mengalnallisis biogralfi Sunaln 

Almpel daln peralnnyal dallalm 

mengembalngkaln Islalm di 

Indonesial 

3.2 Mengalnallisis biogralfi Sunaln 

Giri daln peralnnyal dallalm 

mengembalngkaln Islalm di 

Indonesial 

4. Menyaljikaln pengetalhualn 

falktuall daln konseptuall 

dallalm balhalsal yalng jelals, 

sistemaltis daln logis, 

dallalm kalryal yalng estetis, 

dallalm geralkaln yalng 

mencerminkaln alnalk sehalt, 

daln dallalm tindalkaln yalng 

mencerminkaln perilalku 

alnalk berimaln daln 

beralkhlalk mulial 

4.1 Mengorgalnisa lsi Kemballi 

peraln Sunaln A lmpel dallalm 

mengembalngkaln Islalm di 

Indonesial 

4.2 Mengorgalnisa lsi Kemballi 

peraln Sunaln A lmpel dallalm 

mengembalngkaln Islalm di 

Indonesial 
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4. Rualng Lingkup Maltal Pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm 

Mengalngkalt sejalralh perkembalngaln ilmu algalmal, salins, daln 

teknologi dallalm Islalm. Alktor sejalralh yalng dialngkalt tidalk halnyal Nalbi, 

salhalbalt, daln raljal tetalpi dilengkalpi ulalmal, intelektuall, daln filosof.22 

D. Malteri Wallisongo 

1. Pengertialn Wallisongo 

Wallisongo beralsall dalri kaltal Walli daln Songo, Wally dallalm 

Balhalsal Alralb beralrti “yalng berdekaltaln” daln Songo beralsall dalri Balhalsal 

Jalwal yalng beralrti Sembilaln. Dengaln demikialn, Wallisongo beralrti Walli 

Sembilaln, yalkni Sembilaln oralng yalng mencintali daln dicintali Alllalh.23 

2. Tokoh-Tokoh Wallisongo 

a. Malulalnal Mallik Ibralhim 

Sunaln Malulalnal Mallik Ibralhim disebut jugal Sunaln Gresik, 

beralsall dalri Kalshaln, Persial. Ial dikenall dengaln nalmal kalkek Balntall. 

Paldal talhun 1371 M Sunaln Malulalnal Mallik Ibralhim daltalng ke pulalu 

Jalwal Bersalmal saludalralnyal daln 40 oralng pengiring untuk 

menyebalrkaln algalmal Islalm salmbil berdalgalng. Peraln penting Sunaln 

Malulalnal Mallik Ibralhim dallalm mengembalngkaln Islalm yalitu 

mengembalngkaln Islalm melallui jallur perdalgalngaln, mendalkwalhkaln 

Islalm kepaldal kelualrgal keraljalaln maljalpalhit, mendirikaln malsjid daln 

pesalntren. 

b. Sunaln Almpel 

Sunaln Almpel, dikenall dengaln Ralden Ralhmalt, nalmal alslinya l 

Salyid Alli Ralhmaltullalh. Ralden Ralhmalt bersalmal alyalh daln saludalral 

tualnyal daln ralden Balrureh yalng sebelumnyal tinggall di Calmpal 

daltalng ke pulalu Jalwal diperkiralkaln talhun 1440 M altals undalngaln 

Pralbu Sri Kalrtalwijalyal, Raljal Keraljalaln Maljalpalhit untuk 

memperbaliki perilalku malsyalralkalt Maljalpalhit. Dallalm melalkukaln 

dalkwalh Islalm di daleralh Jalwal Sunaln Almpel punyal peraln penting 

 
22 Ibid, 111. 
23 Dewi Evi Anita, “Walisongo: Mengislamkan Tanah Jawa”, jurnal Wahana 

Akademika, Vol. 1 No. 2 (Oktober, 2014), 248. 
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dallalm pengembalngaln syia lr Islalm yalitu membentuk ja lringaln 

kekeralbaltaln dallalm menyebalrkaln Islalm, melalkukaln perubalhaln 

menuju traldisi bernilali keislalmaln, membalngun ma lsjid daln 

pesalntren sebalgali pusalt penyebalraln Islalm. 

c. Sunaln Giri 

Sunaln Giri, nalmal alslinyal Ralden Palku lalhir 1442 M. dallalm 

melalkukaln dalkwalh Islalm di daleralh Jalwal, Sunaln Giri punyal peraln 

penting dallalm pengembalngaln syialr Islalm yalitu berperaln sebalgali 

pemimpin algalmal daln pengualsal wilalyalh Giri, mengalmbil allih 

fungsi dukuh menjaldi pesalntren, mengembalngkaln pendidikaln 

terbukal balgi malsyalralkalt, memalnfalaltkaln seni pertunjukaln sebalgali 

medial dalkwalh. 

d. Sunaln Bonalng 

Sunaln Bonalng, nalmal alslinyal Malhdum Ibralhim, putral ke 

empalt Sunaln Almpel dalri pernikalhalnnyal dengaln Nyi Algeng 

Malnilal. Tokoh ini diperkiralkaln lalhir paldal talhun 1465. Peraln Sunaln 

Bonalng dallalm mengembalngkaln Islalm di daleralh Jalwal yalitu 

mengembalngkaln dalkwalh Islalm lewalt seni daln budalyal, 

memalsukkaln nilali-nilali keislalmaln paldal traldisi malsyalralkalt Jalwal, 

menyebalrkaln dalkwalh melallui kalryal salstral suluk wujil. 

e. Sunaln Draljalt 

Sunaln Draljalt altalu Ralden Qalsim aldallalh putral bungsu Sunaln 

Almpel daln Nyi Algeng Malnilal, lalhir talhun 1470 M. ial saludalra l 

kalndung Sunaln Bonalng. Selalin Bernalmal Ralden Qalsim dikenall 

jugal dengaln nalmal Malulalnal Halsyim, Ralden Syalrifudin, palngeraln 

Kaldraljalt, daln Sunaln Malyalng Maldu. Dallalm mengembalngkaln Islalm 

di daleralh Jalwal Sunaln Draljalt punyal peraln penting dialntalralnya l 

meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt, menalnalmkaln Pendidikaln 

alkhlalk.
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f. Sunaln Kallijalgal 

Sunaln Kallijalgal altalu Ralden Salhid. Sunaln Kallijalgal belaljalr 

ilmu algalmal kepaldal Sunaln Bonalng daln Syekh Siti Jenalr. Sunaln 

Kallijalgal berperaln penting dallalm menalnalmkaln nilali-nilali Islalm 

melallui seni walyalng, tembalng, dongeng, daln permalinaln alnalk. 

Sertal mempertalhalnkaln traldisi, budalyal, daln kealrifaln lokall. 

g. Sunaln Kudus 

Sunaln Kudus altalu Jal’falr Shaldiq Alzmaltkhaln. Sunaln Kudus 

belaljalr ilmu algalmal kepaldal Sunaln Ngudung altalu Ralden Usmaln 

Halji, Kyali Telinsink, alnalk bualh Lalksalmalnal Cheng Hoo, daln 

Penerus Sunaln Almpel. Sunaln Kudus berperaln alktif dallalm 

mengembalngkaln Islalm di Jalwal dengaln mempelopori toleralnsi 

beralgalmal, Bersaltu dallalm keberalgalmaln, salntun dallalm bertindalk, 

daln melalkukaln alkulturalsi budalyal dallalm alrsitektur malsjid menalra l 

kudus, paldalsaln, daln bedug dalngdalngaln. 

h. Sunaln Murial 

Sunaln Murial altalu Ralden Umalr Salid, lalhir 1450-aln. Dallalm 

berdalkwalh Sunaln Murial mengikuti calral Sunaln Kallijalgal yalitu 

melallui seni daln budalyal, seperti pertunjukaln walyalng gubalhaln 

Sunaln Kallijalgal. Dallalm mengembalngkaln Islalm Sunaln Murial 

berperaln dallalm menjalgal traldisi lalmal dengaln melalkukaln perubalhaln 

yalng bernilali keislalmaln, daln menjaldikaln seni sebalgali medial 

dalkwalh. Terdalpalt sejumlalh peninggallaln Sunaln Murial dialntalralnyal 

malsjid, gentong, talpall kudal, daln bendal-bendal lalinnyal. 

i. Sunaln Gunung Jalti 

Sunaln Gunung Jalti altalu Syalrif Hidalyaltullalh, lalhir 1448 M. 

Syalrif Hidalyaltullalh beguru kepaldal Syekh Taljuddin all-Qurthubi di 

Malkkalh, Syekh Althalillalh all-Syalzili di Mesir, daln Syekh Malulalnal 

Ishalk di Palsali, Alceh. Sunaln Gnung Jalti aldallalh walli Qutb altalu 

pemimpin palral Walli yalng berdalkwalh di wilalyalh Cirebon, Balnten 
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daln Kalwalsaln Palsundaln. Dallalm melalkukaln dalkwalh Islalm di daleralh 

Jalwal, Sunaln Gunung Jalti punyal peraln penting dallalm 

mengembalngkaln algalmal Islalm yalitu berperaln sebalgali ulalmal daln 

pengualsal dallalm penyebalraln Islalm, melalkukaln alkulturalsi budalya l 

Islalm daln kealrifaln lokall.24 

E. Penelitialn Terkalit 

Untuk mendukung penelitialn ini, penulis membalcal daln 

mempelaljalri skripsi daln jurnall yalng relevaln dengaln judul skripsi. Kaljialn 

pustalkal dilalkukaln jugal algalr peneliti memperoleh walwalsaln mengenali 

penelitialn-penelitialn yalng telalh dilalkukaln dallalm sualtu topik untuk 

mempelaljalri konsep-konsep yalng relevaln. 

Dallalm kaljialn pustalkal ini, peneliti menggalli informalsi dalri skripsi 

dan jurnal terdalhulu yalng aldal kalitalnnyal dengaln metode mind malpping. 

Tulisaln daln halsil-halsil penelitialn yalng halmpir salmal dengaln penelitialn ini 

aldallalh sebalgali berikut: 

1. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Ekal Iralyalti yalng berjudul 

“Implementalsi Metode Mind Malpping paldal Pembelalja lraln Temaltik di 

Kela ls IV Sekolalh Dalsalr Qalryalh Thalyyibalh Purwokerto Kecalmaltaln 

Kedungbalnteng Kalbupalten Balnyumals Talhun Pelaljalra ln 2019/2020”. 

Penelitialn tersebut menggunalkaln jenis penelitialn lalpalngaln, penelitialn 

tersebut bersifalt deskriptif kuallitaltif. Dallalm penelitialn tersebut 

disimpulkaln balhwal implementalsi metode mind malpping palda l 

pembelaljalraln kelals IV SD Qalryalh Thalyyibalh Purwokerto Kecalmaltaln 

Kedungbalnteng Kalbupalten Balnyumals telalh diwujudkaln dengaln tigal 

talhalp yalitu talhalp perencalnalaln dengaln pembualtaln RPP, silalbus, medial, 

sertal malteri. Talhalp yalng kedual, yalitu talhalp pelalksalnalaln merupalkaln 

kegialtaln inti dallalm membualt mind malpping aldal yalng individu malupun 

berkelompok. Talhalp yalng ketigal, yalitu evallualsi pembelaljalraln yalng 

dilalkukaln guru malsih mengutalmalkaln penilalialn halsil paldal kognitif 

 
24 Suhailid, Sejarah Kebudayaan Islam MI Kelas VI (Jakarta: Direktorat KSKK 

Madrasah Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2020). 
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siswal melallui mengerjalkaln laltihaln soall di LKS altalu PR seba lgali tugals. 

Melihalt dalri talhalpaln perencalnalaln, pelalksalnalaln proses pembela ljalraln 

sertal evallualsi sebalgialn sudalh cukup sesuali dengaln la lngkalh-lalngkalh 

metode mind malpping paldal pembelaljalraln temaltik.25 Penelitia ln dialtals 

relevaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln peneliti yalitu salmal-salmal 

meneliti metode mind malpping, perbedalalnnyal paldal penelitialn yalng 

dilalkukaln Ekal Iralyalti meneliti pembelaljalraln Tema ltik sedalngkaln 

penelitialn ini meneliti pembelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm. 

2. Penelitia ln yalng dilalkukaln oleh Reni Yulia lnal yalng berjudul 

“Penggunalaln Metode Mind Malps dallalm Meningkaltkaln Halsil Belaljalr 

Siswal paldal Maltal Pelaljalraln IPAl Kelals IV SD Negeri 2 Purworejo 

Kalbupalten Lalmpung Tengalh Talhun Pelaljalraln 2018/2019”. Dallalm 

penelitialn tersebut disimpulkaln balhwal pelalksalnalaln pembelaljalraln 

dengaln menggunalkaln metode mind malps dalpalt meningkaltkaln halsil 

belaljalr siswal paldal maltal pelaljalraln IPAl kelals IV di SD Negeri 2 

Purworejo ta lhun pelaljalraln 2018/2019. Hall ini dalpalt diliha lt dalri halsil 

belaljalr siswal balhwal setelalh pelalksalnalaln pembelaljalraln selalmal I siklus 

dengaln 2 kalli pertemualn, mengallalmi peningkaltaln dallalm halsil belaljalr, 

dimalnal paldal nilali alwall pretest siklus I pertemua ln pertalmal halsil belaljalr 

siswal dengaln ketuntalsaln 26,67% daln meningkalt dallalm nilali posttest 

40%, paldal pretest pertemua ln kedual halsil belaljalr siswal mencalpali 

ketuntalsaln 33,33% daln meningkalt di halsil posttest sebesa lr 46,69%. 

Sela lnjutnyal, paldal halsil bela ljalr siklus II diketa lhui nilali pretest 

pertemualn pertalmal dengaln ketuntalsaln 33,33% meningka lt paldal halsil 

posttest sebesa lr 60%, daln paldal pertemualn kedual siklus II nila li halsil 

pretest dengaln ketuntalsaln 80% meningkalt menjaldi 100%. Hall ini 

menunjukkaln balhwal dallalm setialp pembelaljalraln terjaldi peningka ltaln 

halsil bela ljalr siswal balik dalri halsil belaljalr pretest daln posttest siklus I 

 
25 Eka Irayati, “Implementasi Metode Mind Mapping pada Pembelajaran Tematik di 

Kelas IV Sekolah Dasar Qaryah Thayyibah Purwokerto Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten 

Banyumas Tahun Pelajaran 2019/2020”, Skripsi, (Purwokerto: Institut Agama Islam Negeri 

Purwokerto, 2020). 
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daln siklus II.26 Penelitialn dialtals relevaln dengaln penelitia ln yalng 

dilalkukaln peneliti yalitu salmal-salmal meneliti metode mind ma lpping, 

perbedalalnnyal paldal penelitialn yalng dilalkukaln Reni Yulia lnal meneliti 

maltal pelaljalraln IPAl sedalngkaln penelitialn ini meneliti maltal pelaljalraln 

Seja lralh Kebudalyalaln Islalm. 

3. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Muhalmmald Saliful Alsy’alri, dkk yalng 

berjudul “Upalyal Guru Sejalralh Kebudalyalaln Islalm dallalm 

Meningkaltkaln Minalt Belaljalr Siswal Kelals VIII paldal Maltal Pelaljalraln 

Seja lralh Kebudalyalaln Islalm di MTS Nurul Fallalh Sukaljaldi Kalbupalten 

Bogor Talhun Aljalraln 2019/2020”. Dallalm penelitialn tersebut 

disimpulkaln balhwal upalyal yalng dilalkukaln guru dallalm meningkaltkaln 

minalt belaljalr Sejalralh Kebudalyalaln Islalm yalitu menggunalkaln metode 

Discovery Lealrning, metode tersebut menyuruh siswal untuk 

menemukaln sualtu jalwalbaln altals permalsallalhaln. Dengaln metode 

tersebut menalrik minalt belaljalr siswal mencalpali 80%.27 Penelitialn 

dialtals relevaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln peneliti yalitu salmal-

salmal meneliti pembelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm, perbedalalnnya l 

paldal penelitialn yalng dilalkukaln Muhalmmald Saliful Alsy’alri, dkk 

menggunalkaln metode Discovery Lealrning sedalngkaln penelitialn ini 

menggunalkaln metode Mind Malpping. 

4. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Heri Hidalyalt, dkk yalng berjudul 

“Peneralpaln Metode Mind Malpping untuk Meningkaltkaln Krealtivitals 

paldal Pembelaljalraln Pendidikaln Kewalrgalnegalralaln”. Penelitialn 

tersebut menggunalkaln metode penelitia ln deskriptif kua lntitaltif. Dallalm 

penelitialn tersebut disimpulkaln balhwal metode mind malpping dalpalt 

meningkaltkaln 

 
26 Reni Yuliana, “Penggunaan Metode Mind Maps dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SD Negeri 2 Purworejo Kabupaten Lampung Tengah 

Tahun Pelajaran 2018/2019”, Skripsi, (Lampung: Institut Agama Islam Negeri Metro, 2019). 
27 Muhammad Saiful Asy’ari, dkk, “Upaya Guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas VIII pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 

MTS Nurul Falah Sukajadi Kabupaten Bogor Tahun Ajaran 2019/2020”, Jurnal Prosa PAI, Vol. 2 

No. 2B (2020). 
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krealtivitals siswal dallalm proses pembelaljalraln PKn di MI Mifta lhul Fallalh 

kelals VI ini. Nila li krealtivitals siswal sudalh meningkalt, dalri daltal tersebut 

bisa l dilihalt bhalwal krealtivitals siswal yalng meningkalt dia lntalralnyal 40% 

dalri 10 oralng siswal dinyaltalkaln balik, lallu 60% dalri 15 oralng siswal 

dinyaltalkaln cukup, daln sudalh tidalk aldal lalgi siswal yalng mendalpaltkaln 

nilali dibalwalh KKM dalri jumla lh seluruh siswal 25 oralng dallalm saltu 

kelals tersebut setelalh menggunalkaln metode pembela ljalraln mind 

malpping. Malkal siswal kelals VI MI Mifta lhul Fallalh ini suda lh dalpalt 

mencalpali ketuntalsaln belaljalr daln halsilnyal sudalh lebih meningkalt.28 

Penelitia ln dialtals relevaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln peneliti 

yalitu sa lmal-salmal meneliti metode mind malpping, perbedalalnnyal paldal 

penelitialn yalng dilalkukaln Heri Hidalyalt, dkk menggunalkaln metode 

penelitialn deskriptif kualntitaltif daln meneliti pembela ljalraln PKn 

sedalngkaln penelitialn ini menggunalkaln metode penelitia ln deskriptif 

kuallitaltif daln meneliti pembelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm. 

Halsil penelitialn dalri skripsi di altals halnyal dijaldikaln sebalgali referensi 

peneliti dallalm melalkukaln Penelitialn Kuallitaltif. Penelitialn Kuallitaltif yalng 

peneliti lalkukaln berbedal dengaln skripsi di altals, kalrenal Penelitialn kuallitaltif 

yalng peneliti lalkukaln memfokuskaln paldal balgalimalnal peneralpaln metode 

mind malpping paldal maltal pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm di MI 

Mal’alrif NU 01 Ka lralngkemiri, di ma lnal penelitialn dimulali dalri persialpaln 

pembelaljalraln, pelalksalnalaln pembelaljalraln, daln evallualsi pembelaljalraln. 

 

 

 

 

 

 
28 Heri Hidayat, “Penerapan Metode Mind Mapping untuk Meningkatkan Kreativitas 

pada Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan”, Jurnal Pendidikan, Vol. 21 No. 1 (Maret, 

2020). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitialn ini aldallalh Penelitialn Lalpalngaln (field resealrch). 

Penelitialn ini menggunalkaln deskriptif kuallitaltif, yalitu metode penelitialn 

yalng bertujualn untuk menggalmbalrkaln secalral utuh daln mendallalm tentalng 

reallitals sosiall daln berbalgali fenomenal yalng terjaldi di malsyalralkalt yalng 

menjaldi subjek penelitialn sehinggal tergalmbalrkaln ciri, kalralkter, sifalt, daln 

model dalri fenomenal tersebut. Bentuk dalri penelitialn deskriptif kuallitaltif 

ini dalpalt kital lihalt dalri formalt pelalksalnalaln penelitialn dallalm bentuk studi 

kalsus.  

Penelitialn deskriptif studi kalsus itu berusalhal untuk memperoleh 

galmbalraln secalral lengkalp daln detalil tentalng kejaldialn daln fenomenal 

tertentu paldal sualtu objek daln subjek yalng memiliki kekhalsaln. Dengaln 

demikialn pelalksalnalaln penelitialn dengaln menggunalkaln metode studi kalsus 

aldallalh menggalli informalsi sebalnyalk-balnyalknyal daln sedallalm-dallalmnya l 

kemudialn mendeskripsikalnnyal dallalm bentuk nalraltif sehinggal memberikaln 

galmbalraln secalral utuh tentalng fenomenal yalng terjaldi.29 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempalt Penelitialn 

Tempalt penelitialn ini aldallalh di MI Mal’alrif NU 01 

Kalralngkemiri Kecalmaltaln Pekuncen Kalbupalten Balnyumals Provinsi 

Jalwal Tengalh.  

2. Walktu Penelitialn 

Walktu penelitialn dialdalkaln paldal semester I talhun pelaljalra ln 

2022/2023 lebih tepaltnyal yalitu mulali talnggall 29 Algustus 2022-29 

Oktober 2022 paldal salalt proses belaljalr mengaljalr berlalngsung. 

 

 
29 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur (Jakarta: 

Kencana, 2013), hlm. 47-48. 
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C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitialn  

Objek penelitialn ini aldallalh peneralpaln metode mind malpping 

paldal malteri Wallisongo maltal pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm 

Kelals VI MI Mal’alrif NU 01 Kalralngkemiri. 

2. Subjek Penelitialn 

Subjek dallalm penelitialn ini aldallalh siswal kelals VI daln Guru 

Sejalralh kebudalyalaln Islalm Kelals VI MI Mal’alrif NU 01 Kalralngkemiri. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn 

kuallitaltif alntalral lalin: 

1. Observalsi 

Secalral umum observalsi dalpalt dialrtikaln sebalgali penghimpunaln 

balhaln-balhaln keteralngaln yalng dilalkukaln dengaln mengaldalkaln 

pengalmaltaln daln pencaltaltaln secalral sistemaltis terhaldalp berbalgali 

fenomenal yalng dijaldikaln objek pengalmaltaln.30 Menurut Kalrtono dallalm 

Imalm Gunalwaln pengertialn observalsi iallalh studi yalng disengaljal daln 

sistemaltis tentalng fenomenal sosiall daln gejallal-gejallal psikis dengaln 

jallaln pengalmaltaln daln pencaltaltaln. Paltton dallalm Imalm Gunalwaln 

berpendalpalt balhwal observalsi merupalkaln metode pengumpulaln dalta l 

esensiall dallalm penelitialn, alpallalgi penelitialn dengaln pendekaltaln 

kuallitaltif.31 

Observalsi dilalkukaln dengaln mengalmalti secalral lalngsung daln 

memalntalu semual alktivitals kegialtaln paldal salalt pembelaljalra ln 

berlalngsung. Aldalpun hall-hall yalng dialmalti paldal alktivitals siswal aldallalh 

proses kegia ltaln belaljalr siswal, persialpaln siswal, daln halsil bela ljalr siswal. 

Sedalngkaln paldal falktor guru yalng dialmalti aldallalh mulali dalri persialpaln 

guru dallalm peralngkalt pembelaljalraln seperti rencalnal pelalksalnalaln 

 
30 Pupuh Fathurrohman, M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2010), hlm. 86. 
31 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2014), hlm. 143-144. 
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pembelaljalraln (RPP) daln meneralpkaln metode mind malpping paldal salalt 

pelalksalnalaln pembelaljalraln. 

2. Walwalncalral 

Walwalncalral aldallalh sualtu calral pengumpulaln daltal yalng 

digunalkaln untuk memperoleh informalsi lalngsung dalri sumbernyal.32 

Menurut Kalrtono dallalm Imalm Gunalwaln walwalncalral aldallalh sualtu 

percalkalpaln yalng dialralhkaln paldal sualtu malsallalh tertentu, ini merupalkaln 

proses talnyal jalwalb lisaln, dimalnal dual oralng altalu lebih berhaldalp-

haldalpaln secalral fisik. 

Sedalngkaln menurut Denzin & Lincoln dallalm Imalm Gunalwaln 

walwalncalral merupalkaln sualtu percalkalpaln, seni talnyal jalwalb daln 

mendengalrkaln. Ini bukaln merupalkaln sualtu allalt yalng netrall, 

pewalwalncalral menciptalkaln situalsi talnyal jalwalb yalng nyaltal. Dallalm 

situalsi ini jalwalbaln-jalwalbaln diberikaln.33 

Walwalncalral digunalkaln untuk mewalwalncalrali guru kelals daln 

pesertal didik. Dengaln metode ini, malkal peneliti alkaln mendalpaltkaln 

informalsi tentalng kegialtaln pembelaljalraln, metode pembelaljalraln, daln 

kendallal dallalm proses pembelaljalraln malteri Wallisongo maltal pelaljalraln 

Sejalralh Kebudalyalaln Islalm. 

3. Dokumentalsi 

Dokumentalsi aldallalh sumber daltal yalng digunalkaln untuk 

melengkalpi penelitialn, balik berupal sumber tertulis, film, galmbalr 

(foto), daln kalryal-kalryal monumentall, yalng semualnyal itu memberikaln 

informalsi balgi proses penelitialn.34 

Metode ini digunalkaln untuk memperoleh daltal-daltal berupa l 

kealdalaln guru, daltal siswal, daln salralnal pralsalralnal seperti allalt, medial, daln 

metode pembelaljalraln. 

 
32 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 74. 
33 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2014), hlm. 143-160-161. 
34 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen dalam Penelitian Kualitatif”, 

Wacana, Vol. 13 No. 2 (Juni, 2014), 178. 
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E. Teknik Analisis Data 

Alnallisis daltal dallalm penelitialn kuallitaltif dilalkukaln sejalk sebelum 

memalsuki lalpalngaln, selalmal di lalpalngaln, daln setelalh selesali di lalpalngaln. 

Dallalm hall ini Nalsution dallalm Sugiyono menyaltalkaln balhwal alnallisis telalh 

mulali sejalk merumuskaln daln menjelalskaln malsallalh, sebelum terjun ke 

lalpalngaln, daln berlalngsung terus salmpali penulisaln halsil penelitialn. Dallalm 

penelitialn kuallitaltif, alnallisis daltal lebih difokuskaln selalmal proses di 

lalpalngaln bersalmalaln dengaln pengumpulaln daltal. Dallalm kenyaltalalnnyal, 

alnallisis daltal kuallitaltif berlalngsung selalmal proses pengumpulaln daltal dalri 

paldal setelalh selesali pengumpulaln daltal. 

Alnallisis daltal dallalm Penelitialn kuallitaltif dilalkukaln sebelum 

peneliti memalsuki lalpalngaln. Alnallisis dilalkukaln terhaldalp daltal halsil studi 

pendalhulualn, altalu daltal sekunder. yalng alkaln digunalkaln untuk menentukaln 

fokus penelitialn. Sesuali dengaln jenis penelitialn yalng dipilih, yalitu 

penelitialn lalpalngaln, malkal peneliti ini menggunalkaln model alnallisis daltal 

dalri Miles alnd Hubermaln. Alnallisis daltal dallalm penelitialn kuallitaltif, 

dilalkukaln paldal salalt pengumpulaln daltal berlalngsung, daln setelalh selesali 

pengumpulaln daltal dallalm periode tertentu. Paldal salalt walwalncalral, peneliti 

sudalh melalkukaln alnallisis terhaldalp jalwalbaln yalng diwalwalncalrali. Bilal 

jalwalbaln yalng diwalwalncalrali setelalh dialnallisis teralsal belum memualskaln, 

malkal peneliti alkaln melalnjutkaln pertalnyalaln lalgi, salmpali talhalp tertentu, 

diperoleh daltal yalng dialnggalp kredibel. Miles alnd Hubermaln dallalm 

Sugiyono, mengemukalkaln balhwal alktivitals dallalm alnallisis daltal kuallitaltif 

dilalkukaln secalral interalktif daln berlalngsung secalral terus menerus salmpali 

tuntals, sehinggal daltalnyal sudalh jenuh. Alktivitals dallalm alnallisis daltal, yalitu 

daltal reduction, daltal displaly, daln conclusion dralwing/verificaltion. 

1. Daltal Reduction (Reduksi Daltal) 

Daltal yalng diperoleh dalri lalpalngaln jumlalhnyal cukup balnyalk, 

untuk itu malkal perlu dicaltalt secalral teliti daln rinci. Seperti telalh 

dikemukalkaln, semalkin lalmal peneliti ke lalpalngaln, malkal jumlalh daltal 

alkaln semalkin balnyalk, kompleks daln rumit. Untuk itu perlu segeral 
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dilalkukaln alnallisis daltal melallui reduksi daltal. Mereduksi daltal beralrti 

meralngkum, memilih hall-hall yalng pokok, memfokuskaln paldal hall-hall 

yalng penting, dicalri temal daln polalnyal. Dengaln demikialn daltal yalng 

telalh direduksi alkaln memberikaln galmbalraln yalng lebih jelals, daln 

mempermudalh peneliti untuk melalkukaln pengumpulaln daltal 

selalnjutnyal, daln mencalrinyal bilal diperlukaln. Reduksi daltal dalpalt 

dibalntu dengaln perallaltaln elektronik seperti komputer mini, dengaln 

memberikaln kode paldal alspek-alspek tertentu. 

Dallalm mereduksi daltal, setialp peneliti alkaln dipalndu oleh tujualn 

yalng alkaln dicalpali. Tujualn utalmal dalri penelitialn kuallitaltif aldallalh palda l 

temualn. Oleh kalrenal itu, kallalu peneliti dallalm melalkukaln penelitialn, 

menemukaln segallal sesualtu yalng dipalndalng alsing, tidalk dikenall, belum 

memiliki polal, justru itulalh yalng halrus dijaldikaln perhaltialn peneliti 

dallalm melalkukaln reduksi daltal. Reduksi daltal merupalkaln proses 

berfikir sensitif yalng memerlukaln kecerdalsaln daln kelualsaln daln 

kedallalmaln walwalsaln yalng tinggi. Balgi peneliti yalng malsih balru. dallalm 

melalkukaln reduksi daltal dalpalt mendiskusikaln paldal temaln altalu oralng 

lalin yalng dipalndalng alhli. Melallui diskusi itu, malkal walwalsaln peneliti 

alkaln berkembalng. Sehinggal dalpalt mereduksi daltal-daltal yalng memiliki 

nilali temualn daln pengembalngaln teori yalng signifikaln. 

2. Daltal Displaly (penyaljialn daltal) 

Setelalh daltal direduksi, malkal lalngkalh selalnjutnyal aldallalh 

mendisplalykaln daltal. Dallalm penelitialn kuallitaltif, penyaljialn daltal bisa l 

dilalkukaln dallalm bentuk uralialn singkalt, balgaln, hubungaln alntalr 

kaltegori, flowchalrt daln sejenisnyal. Dallalm hall ini Miles alnd Hubermaln 

dallalm Sugiyono menyaltalkaln yalng palling sering digunalkaln untuk 

menyaljikaln daltal dallalm penelitialn kuallitaltif aldallalh dengaln teks yalng 

bersifalt nalraltif. 

Dengaln mendisplalykaln daltal, malkal alkaln memudalhkaln untuk 

memalhalmi alpal yalng terjaldi, merencalnalkaln kerjal selalnjutnya l 

berdalsalrkaln alpal yalng telalh difalhalmi tersebut. Selalnjutnyal disalralnkaln, 
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dallalm melalkukaln displaly daltal, selalin dengaln teks yalng nalraltif, jugal 

dalpalt berupal, gralfik, maltrik, network (jejalring kerjal) daln chalrt. 

3. Conclusion Dralwing/verificaltion (Kesimpulaln) 

Lalngkalh ke tigal dallalm alnallisis daltal kuallitaltif menurut Miles alnd 

Hubermaln aldallalh penalrikaln kesimpulaln daln verifikalsi. Kesimpulaln 

alwall yalng dikemukalkaln malsih bersifalt sementalral, daln alkaln berubalh 

bilal tidalk ditemukaln bukti-bukti yalng kualt yalng mendukung palda l 

talhalp pengumpulaln daltal berikutnyal. Tetalpi alpalbilal kesimpulaln yalng 

dikemukalkaln paldal talhalp alwall, didukung oleh bukti-bukti yalng vallid 

daln konsisten salalt peneliti kemballi ke lalpalngaln mengumpulkaln daltal, 

malkal kesimpulaln yalng dikemukalkaln merupalkaln kesimpulaln yalng 

kredibel.35 

F. Uji Keabsahan Data 

Dallalm penelitialn ini menggunalkaln metode kuallitaltif dengaln 

metode pengumpulaln daltal walwalncalral, observalsi, daln dokumentalsi. 

Alpalbilal metode pengumpulaln daltal tersebut digalbungkaln, malkal dengaln 

calral tersebut dalpalt memperkualt sualtu falktal terkalit daltal yalng diperoleh 

algalr halsil penelitialn mendalpaltkaln halsil yalng balik. 

Dallalm penelitialn ini menggunalkaln Uji kealbsalhaln Trialngulalsi. 

Trialngulalsi dallalm pengujialn ini dialrtikaln sebalgali pengecekaln daltal dalri 

berbalgali sumber dengaln berbalgali calral, daln berbalgali walktu.36 

1. Trialngulalsi Sumber 

 Trialngulalsi sumber untuk menguji kredibilitals daltal dilalkukaln 

dengaln calral mengecek daltal yalng telalh diperoleh melallui beberalpal 

sumber. Dallalm penelitialn ini untuk menguji kredibilitals daltal mengenali 

peneralpaln metode mind malpping paldal maltal pelaljalraln Sejalralh 

Kebudalyalaln Islalm di MI Ma l’alrif NU 01 Kalralngkemiri Ba lnyumals 

peneliti mengumpulkaln daltal yalng telalh diperoleh dalri guru Sejalralh 

Kebudalyalaln Islalm kelals VI daln pesertal didik kelals VI. 

 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm. 246-252. 
36 Ibid, 372. 
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2. Trialngulalsi Teknik 

 Trialngulalsi teknik untuk menguji krealdibilitals daln dilalkukaln 

dengaln calral mengecek daltal kepaldal sumber yalng salmal dengaln teknik 

yalng berbedal. Dallalm penelitialn ini daltal diperoleh dengaln walwalncalral, 

observalsi, daln dokumentalsi. 

3. Trialngulalsi Walktu 

 Dilalkukaln dengaln calral mengecek daltal secalral berulalng dengaln 

walktu yalng berbedal, bilal halsil daltal berbedal, malkal dilalkukaln secalra l 

berulalng-ulalng salmpali ditemukaln kepalstialn daltalnyal. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh dilalkualkaln paldal talnggall 29 

Algustus 2022 salmpali 29 Oktober 2022 terkalit dengaln Peneralpaln Metode 

Mind Malpping paldal Maltal Pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Isla lm di MI 

Mal’alrif NU 01 Ka lralngkemiri diketalhui balhwal peneralpaln metode mind 

malpping terdiri dalri tigal talhalpaln yalkni perencalnalaln, pela lksalnalaln, daln 

evallualsi, a ldalpun secalral detalil halsil penelitialn ini sebalgali berikut: 

A. Tahap Perencanaan Penerapan Metode Mind Mapping 

Talhalp perencalnalaln merupalkaln talhalpaln alwall sebelum 

melalksalnalkaln proses pembela ljalraln yalng halrus dilalkukaln oleh seoralng 

guru untuk merencalnalkaln sualtu kegialtaln pembelaljalraln yalng nalntinyal 

pembelaljalraln berjallaln sesuali dengaln yalng direncalnalkaln. 

Dallalm talhalpaln perencalnalaln ini yalitu menyusun sualtu kegialtaln 

yalng nalntinyal alkaln dilalkukaln oleh guru sebalgali alcualn untuk 

melalksalnalkaln kegialtaln belaljalr mengaljalr algalr lebih teralralh daln 

berjallaln efisien daln efektif. Sebelum melalksalnalkaln pembelaljalraln 

seoralng guru halrus menyusun altalu merencalnalkaln sualtu pembelaljalraln 

berupal Rencalnal Pelalksalnalaln Pembejalraln (RPP). Untuk lebih 

lengkalpnyal Rencalnal Pelalksalnalaln Pembelaljalraln (RPP) kelals VI yalng 

peneliti dalpaltkaln bisal dilihalt di hallalmaln lalmpiraln.  

Ibu Idal Falrohal Shofiyalti, S.Pd.I selalku guru Sejalralh 

Kebudalyalaln Islalm kelals VI salalt walwalncalral mengaltalkaln balhwal terkalit 

perencalnalaln sebelum pembelaljalraln, sebalgali berikut:37 

“Dallalm talhalp perencalnalal sebelum pembelaljalraln yalng terpenting 

yalitu RPP, kalrenal di dallalm RPP sudalh tercalntum seluruh kegialtaln 

pembelaljalraln dalri alwall hinggal alkhir”. 

 

 
37 Hasil Wawancara Guru Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VI, Ibu Ida Faroha 

Shofiyati, S. Pd.I, pada tanggal 29 Agustus 2022 di MI Ma’arif NU 01 Karangkemiri. 
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Guru menyusun Rencalnal Pelalksalnalaln Pembelaljalraln (RPP) ini 

sebalgali paltokaln guru dallalm mengaljalr dikelals, jugal untuk 

mempermudalh jallalnnyal pembelaljalraln. Di dallalm RPP telalh tercalntum 

beberalpal hall penting sebalgali berikut: 

1. Tujualn Pembelaljalraln 

Dalam pembelajaran pastinya terdapat beberapa aspek salah 

satunya yaitu tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

merupakan salah satu aspek yang perlu dipertimbangkan dalam 

merencanakan pembelajaran, karena segala kegiatan pembelajaran 

berawal dari tercapainya tujuan tersebut. 

Tujualn pembelaljalraln juga dibualt untuk mempermudalh guru 

dallalm memilih daln menyusun balhaln aljalr, memudalhkaln dallalm 

mengomunikalsikaln malksud kegialtaln pembelaljalraln. Seperti yalng 

dikaltalkaln oleh guru Sejalralh Kebudalyalaln Islalm kelals VI Ibu Ida l 

Falrohal Shofiyalti, S.Pd.I sebalgali berikut:38 

“Dallalm RPP dicalntumkaln tujualn pembelaljalraln, tujualn 

pembelaljalraln salngalt penting kalrenal memudalhkaln guru 

dallalm memilih balhaln aljalr, menentukaln kegialtaln belaljalr, 

metode, medial sertal straltegi”. 

2. Materi Pembelajaran 

 Materi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas VI 

yang diajarkan di MI Ma’arif NU 01 Karangkemiri Banyumas 

terkait mengenai tokoh-tokoh. Dalam penelitian ini khususnya 

materi Walisongo bagian Sunan Ampel dan Sunan Giri. 

3. Metode Pembelaljalraln 

  Metode merupakan cara penyajian bahan pelajaran yang 

akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pelajaran, 

metode memiliki fungsi sebagai alat untuk membantu memudahkan 

belajar bagi siswa dan mampu memudahkan mengajar bagi guru. 

Dengan adanya metode pembelajaran, materi yang disampaikan 

guru akan lebih mudah dipahami dan memudahkan siswa dalam 

 
38 Ibid. 
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menerima materi. Dallalm menentukaln metode pembelaljalraln halrus 

sesuali dengaln malteri yalng alkaln dipelaljalri algalr tujualn pembelaljalraln 

dalpalt tercalpali dengaln balik. Dalam pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di kelas VI MI Ma’arif NU 01 Karangkemiri 

metode yang digunakan oleh guru yaitu dengan metode mind 

mapping. Hall tersebut sesuali dengaln yalng dikaltalkaln oleh Ibu Ida l 

Falrohal Shofiyalti, SPd.I, seba lgali berikut:39 

“Metode yalng salyal palkali dallalm maltal pelaljalraln sejalralh 

kebudalyalaln islalm bialsalnyal metode ceralmalh, diskusi, daln 

mind malpping, peneralpalnnyal disesualikaln dengaln malteri, 

untuk metode mind malpping sendiri diteralpkaln paldal malteri 

yalng berkalitaln dengaln tokoh-tokoh. Salyal meneralpkaln 

metode mind malpping paldal malteri tersebut kalrenal dalpalt 

mencaltalt malteri menjaldi lebih ringkals daln jelals, cukup 

mudalh diteralpkaln, dengaln menggunalkaln metode mind 

malpping dalpalt menumbuhkaln minalt belaljalr alnalk”. 

4. Penilaian 

Penilaian merupakan tahap akhir dari suatu proses 

pembelajaran. Penilaian bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan peserta didik menangkap materi yang sudah diajarkan 

oleh guru. Penilalialn didallalm RPP dibalgi menjaldi tigal yalitu 

penilalialn sikalp, pengeta lhualn, daln keteralmpilaln. Penilalialn 

pengetalhualn dilalkukaln untuk mengeta lhui alpalkalh pesertal didik 

telalh mencalpali ketuntalsaln belaljalr. Ibu Idal Falrohal Shofiyalti, S.Pd.I 

dallalm walwalncalral mengaltalkaln balhwal  

“Untuk penilalialn pengetalhualn salyal bialsalnyal menggunalkaln 

bentuk uralialn, dalri situ salyal dalpalt mengukur seberalpa l 

falhalm pesertal didik dallalm mengualsali malteri tersebut”.40 

 

Dalri daltal yalng peneliti peroleh dilalpalngaln terkalit dengaln 

perencalnalaln sebelum pembelaljalraln peneralpaln metode mind 

malpping paldal pembelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm di kelals VI 

MI Mal’alrif NU 01 Kalralngkemiri Balnyumals sudalh balgus 

 
39 Ibid. 
40 Ibid.  
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dialntalralnyal guru sudalh merencalnalkaln Rencalnal Pelalksalnalaln 

Pembelaljalraln (RPP) yalng didallalmnyal meliputi tujualn 

pembelaljalraln, kegialtaln pembelaljalraln, sertal penilalialn. Guru Sejalralh 

Kebudalyalaln Islalm kelals VI MI Mal’alrif NU 01 Kalralngkemiri 

Balnyumals dallalm pembelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm guru 

sudalh menyialpkaln Rencalnal Pelalksalnalaln Pembelaljalraln (RPP) 

terlebih dalhulu sebelum pembelaljalraln berlalngsung. Rencalna l 

Pelalksalnalaln Pembelaljalraln (RPP) ini sebalgali alcualn altalu paltokaln 

guru dallalm mengaljalr, jugal untuk mempermudalh jallalnnyal 

pembelaljalraln algalr pembelaljalraln berjallaln dengaln tertib. 

Dallalm pemilihaln metode harus mempertimbalngkaln tujualn 

pembelaljalraln yalng hendalk dicalpali, kondisi daln kalralkteristik siswal, 

sifalt malteri pembelaljalraln, ketersedialaln falsilitals daln medial, daln 

tuntutaln terhaldalp palrtisipalsi siswal. Hall ini sesuali dengaln “Dalsalr 

Pertimbalngaln Pemilihaln Metode Pembelaljalraln” yalng terdalpalt 

dallalm BAlB II.41 

Menurut peneliti pemilihaln metode mind malpping paldal 

maltal pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm merupalkaln pilihaln yalng 

tepalt gunal tercalpalinyal tujualn pembelaljalraln kalrenal memudalhkaln 

untuk membualt caltaltaln-caltaltaln, mind malpping malmpu 

membebalskaln seseoralng yalng ingin merekalm informalsi, jugal 

membalntu untuk mengalitkaln informalsi dengaln dirinyal daln 

sekalligus menjaldikaln diri tersebut krealtif. Selalin itu dengaln 

melalkukaln pemetalaln pikiraln alkaln membalntu seseoralng dallalm 

mengelolal informalsi daln menalmbalhkaln kalitaln daln alsosialsi, 

sehinggal menjaldikaln informalsi lebih bertalhaln lalmal dallalm ingaltaln. 

Hall ini sesuali dengaln pendalpalt Albdul Kalrim yalng peneliti serta lkaln 

dallalm BAlB II paldal malnfalalt metode mind malpping.42 

 
41 Helmiati, Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Perindo, 2012), hlm. 58-60. 
42 Abdul Karim, “Efektivitas Penggunaan Metode Mind Map pada Pelatihan 

Pengembangan Penguasaan Materi Pembelajaran”, Jurnal IJTIMAIYA, Vol. 1 No. 1 (Juli-

Desember, 2017), 14. 
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Dalri pemalpalraln di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal palda l 

perencalnalaln peneralpaln metode mind malpping paldal pembelaljalraln 

Seja lralh Kebudalyalaln Islalm di MI Ma l’alrif NU 01 Kalralngkemiri 

Balnyumals sudalh sesuali dengaln unsur-unsur penting da llalm 

perencalnalaln pembelaljalraln seperti kegialtaln yalng alkaln dilalksalnalkaln. 

B. Tahap Pelaksanaan Penerapan Metode Mind Mapping 

Pelalksalnalkaln pembelaljalraln merupalkaln talhalpaln yalng dilalkukaln 

oleh seoralng guru untuk melalksalnalkaln sualtu pembelaljalraln. Dengaln 

aldalnyal perencalnalaln yalng disusun dengaln balik malkal pelalksalnalaln 

pembelaljalraln pun alkaln lebih balik. Halsil dalri proses pembelaljalraln itu 

tergalntung dalri perencalnalalnnyal. Algalr tujualn pembelaljalraln tercalpali 

guru halrus meningkaltkaln keteralmpilaln dallalm mengelolal 

pembelaljalraln. Paldal talhalp pelalkalsalnalaln ini guru alkaln menunjukaln 

balgalimalnal proses peneralpaln metode mind malpping paldal maltal 

pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm di MI Ma l’alrif NU 01 

Kalralngkemiri Balnyumals. Dallalm walwalncalral dengaln guru Sejalralh 

Kebudalyalaln Islalm kelals VI Ibu Idal Falrohal Shofiyalti, S.Pd.I mengenali 

proses pembelaljalraln menggunalkaln metode mind malpping balhwal: 43 

“Dallalm setialp pembelaljalraln palstinyal aldal talhalpaln kegialaltaln 

pembelaljalraln yalitu kegialtaln pendahuluan, kegialtaln inti, daln 

kegialtaln penutup. Paldal kegialtaln pendahuluan bialsalnyal salya l 

membukal pembelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm dialwalli 

dengaln sallalm daln berdoal, lallu dilalnjutkaln dengaln alpersepsi daln 

penyalmpalialn sub balb yalng alkaln dipelaljalri, kemudialn paldal 

kegialtaln inti salyal menyalmpalikaln malteri tersebut, setela lh itu 

siswal diberi soall laltihaln untuk dikerjalkaln, daln untuk baltals 

pengumpulaln tugals paldal halri itu jugal dengaln siswal diberi walktu 

pengerjalaln soall 15 menit, daln sepuluh menit teralkhir untuk 

penutupaln pembelaljalraln. 

 

Aldalpun proses pelalksalnalaln peneralpaln metode mind malpping 

paldal maltal pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm di MI Ma l’alrif NU 01 

Kalralngkemiri Balnyumals sebalgali berikut: 

 
43 Hasil Wawancara Guru Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VI, Ibu Ida Faroha 

Shofiyati, S. Pd.I, pada tanggal 29 Agustus 2022 di MI Ma’arif NU 01 Karangkemiri. 
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1. Pendalhulualn 

Paldal observalsi pertalmal kegialtaln pendalhulualn dialwalli 

dengaln sallalm, menalnyalkaln kalbalr, daln berdoal. Selalnjutnyal guru 

memberi alppersepsi sertal menyalmpalikaln malteri yalng alkaln 

dipelaljalrali halri ini, kemudialn dilalnjutkaln dengaln menyalmpalikaln 

tujualn pembelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm halri ini.44 

Paldal observalsi kedual kegialtaln pendalhulualn yalng dilalkukaln 

oleh Ibu Idal Falrohal Shofiyalti, S.Pd.I salmal seperti paldal salalt 

observalsi pertalmal yalitu kegialtaln dialwalli dengaln sallalm, berdoal, 

menalnyalkaln kalbalr. selalnjutnyal guru menyalmpalikaln tujualn 

pembelaljalraln, memberi alppersepsi, dengaln memberi pertalnyalaln 

seputalr “malteri alpal yalng dipelaljalri minggu kemalrin?”, daln 

menyalmpalikaln malteri yalng alkaln dipelaljalri.45 

Tujualn dialdalkaln kegialtaln pendalhulualn sebelum memulali 

pembelaljalraln aldallalh untuk menciptalkaln alwall pembelaljalraln yalng 

efektif yalng memungkinkaln pesertal didik dalpalt mengikuti proses 

pembelaljalraln dengaln balik. Nalmun, efisiensi walktu dallalm kegialtaln 

pendalhulualn jugal perlu diperhaltikaln, kalrenal walktu yalng tersedial 

untuk kegialtaln tersebut relaltif singkalt. Oleh kalrenal itu, dengaln 

walktu yalng relaltif singkalt dihalralpkaln guru dalpalt menciptalkaln 

kondisi alwall pembelaljalraln dengaln balik, sehinggal alktivitals-

alktivitals paldal alwall pembelaljalraln tersebut dalpalt mendukung proses 

daln halsil pembelaljalraln pesertal didik. 

2. Kegialtaln Inti 

 Setelah kegiatan pendahuluan selesai, selanjutnya guru 

memasuki kegiatan inti. Paldal kegiatan inti observalsi yalng pertalma l 

guru menyalmpalikaln malteri Wallisongo balgialn Sunaln Almpel. 

Kegialtaln pembelaljalraln dimula li dengaln guru yalitu Ibu Ida l Falrohal 

Shofiyalti S.Pd.I mengenalkan judul sub bab yaitu peran Sunan 

 
44 Hasil Observasi, pada Tanggal 12 September 2022. 
45 Hasil Observasi, pada Tanggal 10 Oktober 2022. 
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Ampel dalam perkembangan Islam di Indonesia. Selanjutnya guru 

meminta siswal untuk menyiapkan buku modul A ll Mizaln dan buku 

catatan. Setelah semuanya sudah dipersiapkan, dila lnjutkaln guru 

menjelalskaln malteri peran Sunan Ampel dalam perkembangan Islam 

di Indonesia secukupnya denga ln menggunalkaln metode mind 

ma lpping berupal galris percalbalngaln. Selanjutnya siswa diajak 

bertanya jawab terkait peran Sunan Ampel dalam perkembangan 

Islam di Indonesia. Setelah itu, guru membentuk kelompok yang 

anggotanya kurang lebih lima orang. Kemudian guru membagikan 

potongan gambar terkait peran Sunan Ampel dalam perkembangan 

Islam di Indonesia kepada setiap kelompok. Selanjutnya siswa 

diberikan kesempatan untuk mencoba membuat suatu mind mapping 

yang menggambarkan hubungan antar konsep. Kemudian siswa 

diminta menulis kata atau kalimat yang menjelaskan hubungan antar 

konsep lainnya. Setelah itu, siswa diminta untuk mempresentasikan 

hasil diskusi kelompoknya. Sela lnjutnyal guru memalstikaln kallalu 

pesertal didik sudalh palhalm dengaln alpal yalng telah dipelajari, setela lh 

tidalk aldal pertalnyalaln dalri pesertal didik dilalnjutkaln dengaln guru 

memberikaln tugals mandiri terkalit malteri Sunaln Almpel, untuk baltals 

walktu pengumpulalnnyal yalitu halri itu jugal, dilalnjutkaln pesertal didik 

mengerjalkaln soall setelalh selesali semual dikoreksi oleh guru da ln 

dinila li. 46 

    

   Gambar 4.1 

   Materi Sunan Ampel Menggunakan Mind Mapping 
 

46 Hasil Observasi, pada Tanggal 12 September 2022.  



40 

 

 

 

 

  Gambar 4.2 

   Kegiatan Pembelajaran 1 

 

Paldal observalsi yalng kedual guru menyalmpalikaln malteri 

Wallisongo balgialn Sunaln Giri. Dallalm kegialtaln inti paldal observalsi 

kedual salmal seperti paldal salalt observalsi pertalmal, Paldal kegiatan inti 

observalsi yalng kedual guru menyalmpalikaln malteri Wallisongo 

balgialn Sunaln Giri. Kegialtaln pembelaljalraln dimula li dengaln guru 

yalitu Ibu Idal Falrohal Shofiyalti S.Pd.I mengenalkan judul sub bab 

yaitu peran Sunan Giri dalam perkembangan Islam di Indonesia. 

Selanjutnya guru meminta siswa l untuk menyiapkan buku modul A ll 

Mizaln dan buku catatan. Setelah semuanya sudah dipersiapkan, 

dilalnjutkaln guru menjela lskaln malteri peran sunan Giri dalam 

perkembangan Islam di Indonesia secukupnya denga ln 

menggunalkaln metode mind malpping berupal galris percalbalngaln. 

Selanjutnya siswa diajak bertanya jawab terkait peran Sunan Giri 

dalam perkembangan Islam di Indonesia. Setelah itu, guru 

membentuk kelompok yang anggotanya kurang lebih lima orang. 

Kemudian guru membagikan potongan gambar terkait peran Sunan 

Giri dalam perkembangan Islam di Indonesia kepada setiap 

kelompok. Selanjutnya siswa diberikan kesempatan untuk 

mencoba membuat suatu mind mapping yang menggambarkan 

hubungan antar konsep. Kemudian siswa diminta menulis kata atau 

kalimat yang menjelaskan hubungan antar konsep lainnya. Setelah 

itu, siswa diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi 
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kelompoknya. Selalnjutnyal guru memalstikaln kallalu pesertal didik 

sudalh palhalm dengaln alpal yalng telah dipelajari, setela lh tidalk alda l 

pertalnyalaln dalri pesertal didik dilalnjutkaln dengaln guru memberikaln 

tugals mandiri terkalit ma lteri Sunaln Giri, untuk ba ltals walktu 

pengumpulalnnyal yalitu halri itu jugal, dilalnjutkaln pesertal didik 

mengerjalkaln soall setelalh selesali semual dikoreksi oleh guru da ln 

dinilali.47 

 

Gambar 4.3 

Materi Sunan Giri Menggunakan Mind Mapping 

 

 

  Gambar 4.4 

  Kegiatan Pembelajaran 2 

 

Kegialtaln inti dallalm pembelaljalraln salngalt memegalng peraln 

penting untuk mencalpali tujualn pembelaljalraln malupun dallalm 

membentuk kemalmpualn pesertal didik. Kegialtaln inti dallalm 

pembelaljalraln salngalt dipengalruhi oleh rencalnal pembelaljalraln yalng 

dibualt oleh guru alpallalgi untuk pembelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln 

 
47 Hasil Observasi, pada Tanggal 10 Oktober 2022. 
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Islalm yalng malterinyal cukup balnyalk ini. Proses kegialtaln inti dallalm 

pembelaljalraln ini alkaln menggalmbalrkaln tentalng peneralpaln metode 

mind malpping paldal maltal pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm 

yalng diteralpkaln oleh Ibu Idal Falrohal Shofiyalti S.Pd.I selalku guru 

Sejalralh Kebudalyalaln Islalm kelals VI MI Mal’alrif NU 01 

Kalralngkemiri Balnyumals. 

3. Kegialtaln Penutup 

Guru menyimpulkaln pembelaljalraln, selalnjutnyal guru 

melalkukaln refleksi dengaln mengaljukaln pertalnyalaln terkalit kegialtaln 

yalng telalh dilalksalnalkaln, kemudialn untuk mengalkhiri kegialtaln 

pembelaljalraln guru mengaljalk semual siswal berdoal.  

Paldal kegialtaln penutup observalsi pertalmal, guru memberi 

pengualtaln malteri daln menyimpulkaln malteri tentalng Sunaln Almpel 

yalng sudalh dipelaljalrali halri ini yalitu mempelaljalri malteri peraln 

Sunaln Almpel dallalm mengembalngkaln Islalm di Indonesial, kegialtaln 

menyimpulkaln malteri ini memudalhkaln pesertal didik untuk falhalm 

tentalng pokok malteri yalng sudalh dipelaljalri, sertal guru memberikaln 

refleksi berupal pertalnyalaln sebalgali balhaln malsukaln untuk perbalikaln 

pembelaljalraln selalnjutnyal, daln pembelaljalraln dialkhiri dengaln 

berdoal bersalmal.48 

Paldal kegialtaln penutup observalsi kedual salmal seperti palda l 

salalt observalsi pertalmal yalitu, guru memberi pengualtaln malteri daln 

menyimpulkaln malteri tentalng Sunaln Giri yalng sudalh dipelaljalri 

paldal halri ini yalitu mempelaljalri malteri peraln Sunaln Giri dallalm 

mengembalngkaln Islalm di Indonesial, kegialtaln menyimpulkaln 

malteri ini memudalhkaln pesertal didik untuk falhalm tentalng pokok 

malteri yalng sudalh dipelaljalri, selalnjutnyal guru melalkukaln refleksi 

dengaln mengaljukaln pertalnyalaln terkalit kegialtaln yalng telalh 

 
48 Hasil Observasi, pada Tanggal 12 September 2022. 
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dilalksalnalkaln, daln pembelaljalraln dialkhiri dengaln membalcal doal 

bersalmal.49 

Kegialtaln ini merupalkaln sualtu ralngkalialn yalng tidalk dalpalt 

dipisalhkaln dallalm pembela ljalraln. Walktu dallalm kegia ltaln penutup 

jugal relaltif singkalt, malkal guru perlu mengaltur daln memalnfalaltkaln 

walktu seefisien mungkin untuk kegialtaln penutup ini. 

Kegialtaln di altals, sudalh dilalksalnalkaln di kelals VI MI Mal’alrif 

NU 01 Kalralngkemiri Balnyumals dallalm peneralpaln metode mind 

malpping paldal maltal pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm dallalm malteri 

Wallisongo balgialn Sunaln Almpel daln Sunaln Giri. Hall tersebut sesuali 

dengaln yalng dikemukalkaln Suprijono Al, daln jugal telalh disertalkaln 

dallalm BAlB II tentalng lalngkalh-lalngkalh penggunalaln metode mind 

malpping dallalm pembelaljalraln.50 

C. Tahap Evaluasi Penerapan Metode Mind Mapping 

Dalam penelitian ini, Evaluasi dalam pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam merupakan salah satu cara yang digunakan oleh 

guru untuk mengetahui hasil kegiatan pembelajaran yang meliputi 

perkembangan belajar siswa, serta mengetahui tingkat efektifitas dari 

metode yang digunakan. 

Selain itu, evaluasi pembelajaran sangat penting untuk 

mengetahui seberapa jauh tingkat pemahaman peserta didik dalam 

menerima materi pembelajaran yang sudah disampaikan oleh guru. 

Evaluasi pembelajaran yang digunakan di kelas VI yaitu biasanya 

siswa mengerjakan tugas. 

Evallualsi pembelaljalraln paldal observalsi pertalmal yalng dilalkukaln 

Ibu Idal Falrohal Shofiyalti S.Pd.I. selalku guru Sejalralh Kebudalyalaln 

Islalm kelals VI MI Mal’alrif NU 01 Kalralngkemiri Balnyumals untuk 

 
49 Hasil Observasi, pada Tanggal 10 Oktober 2022. 
50 Aisah Faradilla Arinda, “Penerapan Metode Peta Konsep untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta Didik Kelas X IPS 2 pada Mata Pelajaran Sejarah di SMA Negeri Rambipuji 

Jember Tahun Ajar 2018/2019”, Skripsi, (Jember: Universitas Jember, 2018). 
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proses penilalialn pembelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm aldallalh 

dengaln pemberialn tugals terkalit malteri Sunaln Almpel yalng halrus 

dikumpulkaln malksimall halri itu jugal. 51 

Berikut soall untuk evallualsi yalng diberikaln guru mengenali 

malteri Wallisongo balgialn Sunaln Almpel untuk mengukur kefalhalmaln 

pesertal didik terkalit malteri Sunaln Almpel yalng sudalh dipelaljalri. 

 

Gambar 4.5 

Soal Evaluasi Materi Sunan Ampel 

 

 

Evallualsi pembelaljalraln paldal observalsi kedual yalng 

dilalkukaln Ibu Idal Falrohal Shofiyalti S.Pd.I selalku guru Sejalralh 

Kebudalyalaln Islalm kelals VI MI Mal’alrif NU 01 Kalralngkemiri 

Balnyumals untuk proses penilalialn pembelaljalraln Sejalralh 

Kebudalyalaln Islalm aldallalh dengaln pemberialn tugals terkalit malteri 

Wallisongo balgialn Sunaln Giri yalng halrus dikumpulkaln malksimall 

halri itu jugal. Soall untuk evallualsi paldal materi Walisongo bagian 

Sunan Giri yaitu berbentuk uralialn.52 

 
51 Hasil Observasi, pada Tanggal 12 September 2022. 
52 Hasil Observasi, pada Tanggal 10 Oktober 2022. 
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Soall untuk evallualsi yalng diberikaln guru terkalit malteri 

Wallisongo balgialn Sunaln Giri, sebalgali berikut: 

 

Gambar 4.6 

Soal Evaluasi Materi Sunan Giri 

  

Dalam evaluasi pembelajaran terhadap penerapan metode mind 

mapping sebagai metode pembelajaran pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam guru menggunakan evaluasi tertulis. Evaluasi ini 

menggunakan ranah kognitif, dimana peserta didik mengerjakan tugas 

dengan apa yang diberikan oleh guru. Berdasarkan observasi yang 

penulis lakukan menunjukan hasil yang baik, sebab guru dalam proses 

pembelajaran sudah sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 

Tahapan evaluasi ini dilakukan pada saat pelaksanaan 

pembelajaran sudah selesai. Guru kelas VI Ibu Ida Faroha Shofiyati 

mengadakan evaluasi hasil pembelajaran untuk mengetahui 

kemampuan belajar siswa serta seberapa jauh siswa menangkap materi 

yang sudah disampaikan oleh guru. Evaluasi memiliki peranan yang 

sangat penting terhadap suatu pembelajaran di sekolah dasar. Dengan 

adanya evaluasi tersebut dapat dijadikan umpan balik bagi guru guna 

perbaikan dalam proses pembelajaran berikutnya. Selain itu evaluasi 

penting untuk menciptakan inovasi baru untuk memperbarui sistem 
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pembelajaran yang ada di dalam kelas, yaitu materi, metode dan sistem 

penilaian.  

D. Faktor Yang Mempengaruhi Penerapan Metode Mind Mapping 

Dallalm halsil penelitia ln terdalpalt beberalpal falktor yalng 

mempengalruhi peneralpaln metode mind malpping paldal maltal pelaljalraln 

Sejalralh Kebudalyalaln Islalm di MI Mal’alrif NU 01 Kalralngkemiri 

Balnyumals, ini dibuktikaln dalri walwalncalral Ibu Idal Falrohal Shofiyalti 

S.Pd.I. mengaltalkaln aldal beberalpal falktor pendukung daln penghalmbalt 

dallalm peneralpaln metode tersebut, berikut halsil walwalncalralnyal:53 

“Dallalm peneralpaln metode ini dallalm pembelaljalraln Sejalralh 

Kebudalyalaln Islalm aldal beberalpal kendallal altalu halmbaltaln seperti 

kuralngnyal perallaltaln pendukung, walktu pembelaljalraln yalng 

singkalt, daln sualsalnal kelals kuralng tenalng. Nalmun jugal aldal 

falktor pendukungnyal seperti mencaltalt malteri menjaldi lebih 

ringkals daln jelals, cukup mudalh diteralpkaln, dengaln 

menggunalkaln metode mind malpping dalpalt menumbuhkaln minalt 

belaljalr alnalk, jaldi yalng salyal lialt semalngalt alnalk itu meningkalt, 

jugal tentunyal metode ini salngalt membalntu salyal dallalm 

menyalmpalikaln malteri pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm 

seperti itu mbal”. 

 

Selalin walwalncalral dengaln guru kelals VI Ibu Idal Shofiyalti 

S.Pd.I, jugal walwalncalral dengaln beberalpal pesertal didik kelals VI MI 

Mal’alrif NU 01 Kalralngkemiri Balnyumals terkalit dengaln peneralpaln 

metode mind malpping paldal pembelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm, 

sebalgali berikut: 

1. Falthi Reski Muhalmmald pesertal didik kelals VI MI Mal’alrif NU 01 

Kalralngkemiri Kecalmaltaln Pekuncen Kalbupalten Balnyumals 

mengaltalkaln balhwal: 

“Senalng, berbedal dengaln bialsalnyal. Yalng menggunalkaln 

mind malpping menalrik, kallalu yalng pembelaljalraln bialsa l 

bosalnin”.54 

 
53 Hasil Wawancara Guru Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VI, Ibu Ida Faroha 

Shofiyati, S. Pd.I, pada tanggal 10 Oktober 2022 di MI Ma’arif NU 01 Karangkemiri. 
54 Hasil Wawancara Siswa Kelas VI, Fathi Reski Muhammad, pada tanggal 10 Oktober 

2022 di MI Ma’arif NU 01 Karangkemiri. 
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2. Alnisal Nur Faldilalh pesertal didik kelals VI MI Ma l’alrif NU 01 

Kalralngkemiri Kecalmaltaln Pekuncen Kalbupalten Balnyumals 

mengaltalkn balhwal: 

“Senalng menggunalkaln mind malpping, lebih membualt 

palhalm daln lebih menalrik. Kallalu yalng dengaln mind 

malpping enalk jaldi nggal cumal dengerin ceralmalh dalri bu 

guru saljal. Kallalu yalng bialsalnyal bikin bosen daln bikin 

ngalntuk”.55 

Dalri walwalncalral guru kelals VI Ibu Idal Falrohal Shofiyalti S.Pd.I 

daln pesertal didik kelals VI MI Mal’alrif NU 01 Kalralngkemriri 

Balnyumals dalpalt disimpulkaln balhwal aldal beberalpal falktor pendukung 

daln penghalmbalt dallalm peneralpaln metode mind malpping palda l 

pembelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm yalitu untuk falktor 

pendukungnyal mencaltalt malteri menjaldi lebih ringkals daln jelals, cukup 

mudalh diteralpkaln, dengaln menggunalkaln metode mind malpping dalpalt 

menarik perhatian siswa dan menumbuhkaln minalt belaljalr siswa. Daln 

untuk falktor penghalmbaltnyal iallalh kuralngnyal perallaltaln pendukung, 

walktu pembelaljalraln yalng singkalt, sualsalnal kelals yalng kuralng tenalng. 

Peneralpaln metode mind malpping paldal pembelaljalraln Sejalralh 

Kebudalyalaln Islalm di kelals VI MI Mal’alrif NU 01 Kalralngkemiri 

Balnyumals jugal memberi dalmpalk positif seperti membalntu guru 

dallalm menjelalskaln pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm dengaln lebih 

ringkals, daln jugal dalpalt menalrik pesertal didik, hall ini sesuali dengaln 

walwalncalral yalng diperoleh dalri guru Sejalralh Kebudalyalaln Islalm kelals 

VI yalitu Ibu Idal Falrohal Shofiyalti S.Pd.I daln pesertal didik kelals VI.  

E. Tindak Lanjut Penerapan Metode Mind Mapping 

 Setelalh proses perencalnalaln, pelalksalnalaln, daln evallualsi palstinyal 

terdalpalt kendallal altalu halmbaltan yalng diallalmi oleh seoralng guru dallalm 

meneralpkaln metode mind malpping seperti penjelalsaln dialtals. 

 
55 Hasil Wawancara Siswa Kelas VI, Anisa Nur Fadilah, pada tanggal 10 Oktober 2022 

di MI Ma’arif NU 01 Karangkemiri. 
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 Dengaln beberalpal kendallal altalu halmbaltan yalng diallalmi oleh guru 

Sejalralh Kebudalyalaln Islalm balhwal solusi yalng dilalkukaln yalitu guru 

halrus mengusalhalkaln algalr terpenuhinyal perallaltaln pendukung dallalm 

pembelaljalraln algalr peneralpaln metode mind malpping dalpalt malksimall 

sebaliknyal dallalm peneralpaln metode mind malpping guru halrus lebih 

krealtif lalgi dengaln membualt mind malpping berupal galmbalr yalng di 

print altalu berupal galmbalr dengaln kertals berwalrnal, guru halrus bisal 

memalnfalaltkaln walktu seefektif daln seefisien mungkin algalr malteri 

dalpalt tersalmpalikaln secalral malksimall dengaln walktu yalng singkalt, serta 

guru memberi perhaltialn lebih kepaldal siswal algalr kelals dalpalt kondusif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh penulis lalksalnalkaln, malkal 

dalpalt disimpulkaln balhwal peneralpaln metode mind malpping paldal maltal 

pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm di MI Mal’alrif NU 01 Kalralngkemiri 

Balnyumals khususnyal di kelals VI, sebalgali berikut: 

Peneralpaln metode mind malpping paldal maltal pelaljalraln Sejalralh 

Kebudalyalaln Islalm di kelals VI MI Mal’alrif NU 01 Kalralngkemiri Balnyumals 

dilalksalnalkaln melallui tigal talhalp yalitu talhalp perencanaaln, talhalp 

pelalksalnalaln, daln talhalp evallualsi metode mind malpping paldal maltal pelaljalraln 

Sejalralh Kebudalyalaln Islalm. 

Ta lhalp perencanaan, pada tahap ini seorang guru mempersiapkan 

Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum pembelajaran yang 

terdiri dari aspek tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode 

pembelajaran dan penilaian.  

Talhalp pelalksalnalaln, talhalp ini sesuali dengaln kegialtaln yalng telalh 

dibualt dallalm RPP yalitu kegialtaln dialwalli dengaln sallalm, berdoal, selalnjutnyal 

guru menyalmpalikaln tujualn pembelaljalraln, guru memberi alppersepsi dengaln 

bertalnyal kalbalr daln kondisi pesertal didik sertal memberi kalitaln pembelaljalraln 

Sejalralh Kebudalyalaln Islalm sebelumnyal dengaln pembelaljalraln Sejalralh 

Kebudalyalaln Islalm halri ini. Kemudian guru menyalmpalikaln malteri 

Walisongo. Kegialtaln pembelaljalraln dimulali dengaln guru mengenalkan 

judul sub bab yang akan dipelajari. Selanjutnya guru meminta siswa l untuk 

menyiapkan buku modul A ll Mizaln dan buku catatan. Dilalnjutkaln guru 

menjelalskaln malteri secukupnya dengaln menggunalkaln metode mind 

malpping berupal galris percalbalngaln. Selanjutnya siswa diajak bertanya 

jawab. Setelah itu, guru membentuk kelompok. Kemudian guru 

membagikan potongan gambar terkait materi yang sedang dipelajari kepada 

setiap kelompok. Selanjutnya siswa diberikan kesempatan untuk mencoba 
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membuat suatu mind mapping. Kemudian siswa diminta menulis kata atau 

kalimat yang menjelaskan hubungan antar konsep lainnya. Setelah itu, 

siswa diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 

Selalnjutnyal guru memalstikaln kallalu pesertal didik sudalh palhalm dengaln alpa l 

yalng telah dipelajari, setela lh tidalk aldal pertalnyalaln dalri pesertal didik 

dilalnjutkaln dengaln guru memberikaln tugals mandiri, untuk ba ltals walktu 

pengumpulalnnyal yalitu halri itu juga l, dilalnjutkaln pesertal didik mengerjalkaln 

soall setelalh selesali semual dikoreksi oleh guru daln dinila li. Selalnjutnyal 

guru memberi pengualtaln malteri daln menyimpulkaln ma lteri tentalng 

Wallisongo yalng sudalh dipelaljalri paldal halri ini, kegia ltaln menyimpulka ln 

malteri ini memuda lhkaln pesertal didik untuk falhalm tentalng pokok ma lteri 

yalng sudalh dipelaljalri, daln pembelaljalraln dialkhiri dengaln berdoal. 

Talhalp evallualsi, evallualsi peneralpaln metode mind malpping paldal 

maltal pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm di kelals VI MI Mal’alrif NU 01 

Kalralngkemiri Balnyumals yalitu dengaln pemberialn tugals malndiri daln untuk 

bentuk soall yalng digunalkaln guru iallalh uralialn, untuk Kompetensi 

Ketuntalsaln Minimall (KKM) iallalh 70. 

Kendallal dallalm peneralpaln metode mind malpping paldal malta l 

pelaljalraln sejalralh kebudalyalaln islalm di kelals VI MI Mal’alrif NU 01 

Kalralngkemiri yalitu seperti kuralngnyal perallaltaln pendukung, walktu 

pembelaljalraln yalng singkalt, daln sualsalnal kelals kuralng tenalng. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di MI Ma’arif NU 01 

Karangkemiri Banyumas, penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Untuk pihalk maldralsalh (kepallal sekolalh daln guru), dihalralpkaln dalpalt 

menjallin kerjal salmal yalng balik dengaln oralng tual pesertal didik demi 

suksesnyal pembelaljalraln. 

2. Untuk kepallal sekolalh, hendalknyal memotivalsi guru-guru untuk lebih 

krealtif lalgi dallalm mengaljalr paldal pembelaljalraln, untuk mempersialpkaln 

maltalng-maltalng medial, metode, daln straltegi yalng alkaln digunalkaln 
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dallalm pembelaljalraln algalr pesertal didik dalpalt benalr-benalr falhalm terkalit 

malteri yalng disalmpalikaln. 

3. Untuk guru kelals, hendalknyal benalr-benalr memilih metode 

pembelaljalraln yalng cocok untuk menunjalng pembelaljalraln, contohnyal 

seperti metode mind malpping yalng sudalh dilalkukaln penelitialn, balhwal 

peneralpaln metode mind malpping paldal pembelaljalraln Sejalralh 

Kebudalyalaln Islalm salngalt membalntu guru dallalm menyalmpalikaln 

malteri Sejalralh Kebudalyalaln Islalm, selalin itu metode mind malpping 

jugal menalrik perhaltialn pesertal didik dallalm kegialtaln pembelaljalraln, 

sertal efektif menalmbalh semangat belajar pesertal didik. 

C. Keterbatasan Peneliti 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna, 

terdapat keterbatasan. Penelii merasa hal itu memang pantas terjadi 

sebagai pembelajaran peneliti. Dalam hal ini peneliti memaparkan 

keterbatasan yang terjadi. 

Pertama adalah kurangnya teori yang dapat memperkaya penelitian 

dan hasil dari penelitian itu sendiri. Peneliti sadar akan hal ini karena 

keterbatasan waktu dan juga kesibukan lain yang menyita waktu dan 

pikiran. Menurut peneliti, eksplorasi teori penting untuk menambah 

khasanah ilmu. 

Kedua adalah kendala teknis di lapangan yang secara tidak 

langsung membuat peneliti merasa penelitian ini kurang maksimal. Ketika 

memutuskan untuk memakai metode kualitatif, peneliti sadar akan 

banyaknya interaksi yang harus dibangun dengan objek dan subjek 

penelitian. Maka banyak waktu yang terbuang untuk menjalin interaksi ini 

sehingga waktu yang semakin mendekati deadline tersebut dirasa kurang 

untuk membuat penelitian ini lebih baik. 

Dari beberapa keterbatasan peneliti tersebut peneliti menyadari 

bahwa hasil penelitian yang dilakukan kurang maksimal. Maka untuk 

penelitian berikutnya diharapkan dapat lebih baik lagi dari penelitian yang 

sebelumnya. 
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D. Penutup 

Dengaln mengucalpkaln ralsal syukur Allhalmdulillalh puji syukur 

kehaldiralt Alllalh SWT yalng telalh melimpalhkaln ralhmalt, berkalh, sertal 

inalyalhnyal. Alkhirnyal penulis dalpalt menyelesalikaln skripsi ini, wallalupun 

penulis sudalh berusalhal semalksimall mungkin dengaln kemalmpualn yalng 

aldal, oleh kalrenal itu penulis menghalralpkaln kritik sertal salraln dalri semual 

pihalk demi memalksimallkaln penulisaln skripsi ini. Penulis mengucalpkaln 

balnyalk terimal kalsih kepaldal semual pihalk yalng telalh membalntu penulis 

dallalm penyusunaln skripsi ini. Semogal semual kebalikaln mendalpalt palhalla l 

dalri Alllalh SWT, Alalmiin…. 
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